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 Nafkah adalah pemberian dari suami yang diberikan kepada istri setelah 
adanya suatu akad pernikahan. Nafkah hanya diwajibkan atas suami karena 
tuntunan akad nikah. Yang dimaksud dengan nafkah disini adalah seluruh 
kebutuhan dan keperluan istri yang berlaku menurut keadaan dan tempat, seperti 
makanan, pakaian, rumah, dan sebagainya sesuai dengan kadar pada masa 
sekarang. Seperti yang akan dibahas saat ini yaitu tentang standar pemberian 
nafkah kepada istri di era modern. Kehidupan rumah tangga di era modern 
membutuhkan acuan dan aturan yang tepat mengenai pemberian nafkah 
berdasarkan syariat Islam. Oleh karena itu, dipandang perlu untuk menyampaikan 
pendapat dan pandangan para fuqaha terutama pandangan empat imam madzhab, 
sehingga dapat dijadikan pedoman pemberian nafkah yang sesuai syariat Islam. 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 1. bagaimana tinjauan hukum Islam 
terhadap standar pemberian nafkah kepada istri dalam kehidupan rumah tangga di 
era modern? dan 2) Bagaimana pendapat 4 (empat) Imam madzhab tentang 
standar pemberian nafkah kepada istri dalam kehidupan rumah tangga di era 
modern? Adapun tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui tinjauan 
hukum Islam terhadap standar pemberian nafkah kepada istri dalam kehidupan 
rumah tangga di era modern dan pendapat 4 (empat) Imam madzhab tentang 
standar pemberian nafkah kepada istri dalam kehidupan rumah tangga di era 
modern. Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kepustakaan (library research) 
yang bersifat deskriptif analysis comparative. Teknik yang digunakan adalah 
(content analysis) atau “kajian isi”. Metode yang digunakan untuk 
membandingkan perbedaan dan persamaan pendapat 4 (empat) Imam madzhab 
tentang standar pemberian nafkah kepada istri. Berdasarkan hasil penelitian, maka 
dapat diketahui bahwa keempat Imam madzhab yaitu Maliki, Hanafi, Syafi'i, dan 
Hambali sepakattbhwa memberikan nafkah itu hukumnya wajib setelah adanya 
ikatana dalam sebuah perkawinan. Akan tetapi, keempaat imam madzhab 
memiliki perbedaan mengenai kondisi waktundan tempat perbedaan tersebut 
terletak pada waktu,sukuran. Empat imam madzhab sepakat bahwa 















                               
                     
Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. dan 
orang yang disempitkan rezkinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang 
diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang 
melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan 
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A. Penegasan Judul 
Hukum Islam adalah segala peraturan Allah SWT untuk para Mukallaf 
(orang yang sudah wajib menunaikan shalat karena sudah baligh) melalui Nabi 
Muhammad SAW, dalam Al-qur’an dan Hadits yang diupayakan oleh para ahli 
hukum untuk dapat memenuhi kebutuhan masyarakat. 
Hukum Islam yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah hukum Islam 
yang bersifat dinamis, responsif dan merupakan hasil pemikiran ulama di 
Indonesia yang berdimensi insaniyyah. Dalam dimensi ini, hukum Islam 
merupakan upaya manusia yang sungguh-sungguh untuk memahami ajaran yang 
dinilai suci, sehingga dimensi ini menjadikan hukum Islam lebih dipahami 
sebagai produk pemikiran yang dilakukan dengan pendekatan Ijtihad atau pada 
tingkat teknis disebut istinbat al-ahkam. Dalam dimensi terminologi hukum Islam 
di Indonesia lebih dimaknai sebagai hasil pikiran hukum dalam bidang fikih, 
fatwa-fatwa ulama, yurisprodensi (putusan Pengadilan) dan produk Undang-
Undang Republik Indonesia. 
Secara etimologi, nafkah berasal dari bahasa Arab yakni dari suku kata 
anfaqa – yunfiqu- infaqan ( قفنا- قفني- اقافنا ). Dalam kamus Arab-Indonesia, secara 
etimologi kata nafkah diartikan dengan pembelajaran dalam tata bahasa Indonesia 
kata nafkah secara resmi sudah dipakai dengan arti pengeluaran. Berdasarakan 
2 
 
pengertian ini maka seorang perempuan yang sudah dinikahi secara sah oleh 
seorang laki-laki berhak untuk mendapatkan nafkah dari suaminya itu. Hal itu 
karena memang nafkah adalah kewajiban suami terhadap istri yang wajib 
ditunaikan dan jika dilanggar  akan mendapatkan balasan dosa dari Allah SWT. 
Rumah tangga atau keluarga merupakan lingkup organisasi terkecil dari 
sebuah masyarakat yang merupakan awal dari pembentukan tingkah laku 
seseorang.Rumah tangga adalah bagian dari kehidupan masyarakat yang di 
dalamnya terdapat anggota keluarga, diantaranya  ayah, ibu, serta anak. Keluarga 
merupakan bentuk organisasi yang  mempunyai peran dan fungsi masing-masing, 
dengan tujuan utamanya  menjadikan keluarga  menjadi keluarga yang sakinah, 
mawadah, warahmah. 
Keempat Imam madzhab yaitu Maliki, Hanafi, Syafi'i, dan Hambali sepakat 
bahawa memberikan nafkah itu hukumnya wajib setelah adanya ikatan dalam 
sebuah perkawinan. Akan tetapi, keempat imam madzhab memiliki perbedaan 
mengenai kondisi, waktu dan tempat, perbedaan tersebut terletak pada waktu, 
ukuran, siapa yang wajib mengeluarkan nafkah dan kepada siapa saja nafkah itu 
wajib diberikan.Keempat imam madzhab sepakat bahawa nafkah meliputi 
sandang, pangan dan tempat tinggal.
1
 
Berdasarkan beberapa pengertian istilah tersebut dapat ditegaskan bahwa 
yang dimaksud judul ini secara keseluruhan adalah suatu penelitian tentang 
                                                             
1
Al Jaziri, A. R. Kitab Fiqh al madzahib al Arba‟ah, Juz 4.Mesir.(Al Maktabah Al 
Tijariyyah Al Kubro, 1969) 
3 
 
tinjauan hukum Islam terhadap standar pemberian nafkah kepada istri dalam 
kehidupan rumah tangga di era modern menurut pendapat empat Imam Madzhab. 
B. Alasan Memilih Judul 
1. Alasan Obyektif 
a. Nafkah adalah salah satu unsur yang sangat fundamental dalam 
sebuah perkawinan yang harus dipenuhi oleh seorang suami 
terhadap istri dan keluarga. Nafkah sangat berperan dalam 
membangun kokohnya pondasi perekonomian keluarga. 
Terpenuhinya nafkah dapat menjadi kunci keharmonisan keluarga. 
Kesimpulan hukum ulama‟ dari dasar-dasar hukum nafkah 
sebagaimana disebut sebelumnya adalah menempatkan suami 
sebagai pihak yang dibebankan kewajiban nafkah kepada istrinya, 
maupun anak-anaknya.  
b. Di era modern, terjadi pergeseran makna mengenai nafkah, dimana 
banyak para wanita atau istri yang ikut andil dalam mencari nafkah 
untuk keluarga, sehingga tidak begitu jelas batasan atau aturan 
pemberian nafkah dalam keluarga. Oleh sebab itu, dipandang perlu 
untuk menganalisa pendapat para ulama terutama pendapat keempat 
Imam Madzhab yaitu Maliki, Hanafi, Syafi'i, dan Hambali. 
Sehingga, diperoleh pedoman yang terang benderang mengenai 





2. Alasan Subyektif 
a. Terdapat literatur yang mendukung untuk melakukan penelitian ini, 
baik berupa buku, artikel, maupun jurnal yang meneliti dan 
membahas mengenai nafkah menurut pandangan keempat Imam 
Madzhab. 
b. Pokok bahasan skripsi ini relevan dengan disiplin ilmu yang 
dipelajari di Fakultas Syari’ah Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhshiyah. 
C. Latar Belakang Masalah 
Nafkah adalah pemberian dari suami yang diberikan kepada istri setelah 
adanya suatu akad pernikahan.Nafkah hanya diwajibkan atas suami karena 
tuntutan akad nikah dan karena keberlangsungan  bersenang-senang  sebagaimana  
istri wajib  taat kepada suami, selalu menyertainya, mengatur rumah tangga, 
mendidik anak-anaknya. iatertahan untuk melaksanakan haknya, “Setiap orang 
yang tertahan untuk hak orang lain dan manfaatnya, makan nafkah nyaata seorang 
yang menahan karenanya”.2 
Yang dimaksud dengan nafkah disini adalah seluruh kebutuhan dan 
keperluan istri yang berlaku menurut keadaan dan tempat seperti makanan, 
pakaian,rumah,dan sebagainya Banyaknya nafkah yang diberikan adalah sesuai 
dengan kebutuhan yang secukupnya dan sesuai dengan kemampuan  suami.  




                                                             
2
Azzam, A A m. 2009. Fiqh Munakahat. Jakarta. Amzah. 
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Surat At-Thalaq ayat 6-7 
                      
                     
                               
                                
                
Artinya: 
“Tempatkanlah mereka (para isteri) dimana kamu bertempat tinggal menurut 
kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan 
hati mereka karena ingin utuk menyempitkan mereka.Jika mereka hamil berikan  
mereka belanja sampai lahir kandungan mereka.Jika mereka menyusukan 
untukmu (anakmu) berilah upah (imbalannya). Bermusyawarahlah kamu dengan 
sebaik-baiknya.Tetapi jika kamu kepayahan hendaklah (carilah) perempuan lain 
yang akan menyusukannnya”(6) “Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah 
menurut kemampuannya. Dan orang yang disempitkan (kekurangan) rezkinya 
hendaklah memberi nafkah sesuai dengan apa yang dikaruniakan Allah 
kepadanya, Allah tidak memberikan beban kepada seseorang kecuali sesuai 
dengan apa yang diberikan Allah. Semoga Allah akan memberikan kelapangan 
setelah kesempitan”(7)3 
 
Dalam ayat dapat kita pahami bahwa: 
a. Suami wajib memberikan istri tempat berteduh dan nafkah lainnya. 
b. Istri harus mengikuti suami dan bertempat tinggal di tempat suami.  
Hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Aisyah R.A 
 َع ِلىُسَز َىهَع َنَاٍْفُس ًَِبأ َُةأَسْما ََتبْتُع ُجِْنب ٌدْنِه َْجهَخَد َجنَاق َتَِشئاَع ْن
 ٌمُجَز َنَاٍْفُس َاَبأ هِنإ ِ هاللَّ َلىُسَز َاٌ َْجنَاَقف َمههَسَو ِهٍْ َهَع ُ هاللَّ ىههَص ِ هاللَّ
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 َلَ ٌحٍِحَش ْهِم ُثْرََخأ اَم هِلَإ ًه َِنب ًِفَْكٌَو ًِنٍِفَْكٌ اَم َِتَقفهننا ْهِم ًِنٍِطُْعٌ
سٍْ َِغب ِِهناَم  ىههَص ِ هاللَّ ُلىُسَز َلَاَقف ٍحَانُج ْهِم َِكنَذ ًِف ًه َهَع َْمَهف ِهِمْهِع
 ِكٍِفَْكٌ اَم ِفوُسْعَمْنِاب ِِهناَم ْهِم يِرُخ َمههَسَو ِهٍْ َهَع ُ هاللَّكٍَِنب ًِفَْكٌَو 
Artinya: 
“Dari Aisyah beliau berkata:” Hindun putri „Utbah isteri Abu Sufyan masuk 
menghadap Rasulullah SAW seraya berkata : Ya Rasulullah sesungguhnya Abu 
Sufyan adalah seorang lelaki yang kikir. Dia tidak memberikan saya nafkah yang 
cukup untuk saya dan anak-anakku selain apa yang saya ambil dari sebagian 
hartanya tanpa setahunya. Apakah saya berdosa karena perbuatanku itu ? Lalu 
Rasul SAW. bersabda: “Ambillah olehmu sebagian dari hartanya dengan cara 
yang baik secukupnya untukmu dan anak-anakmu.” (HR.Muslim)4 
Hadis tersebut jelas menyatakan bahwa ukuran nafkah itu relatif, jika 
kewajiban nafkah mempunyai batasan dan ukuran tertentu Rasulullah SAWakan 
memerintahkan Hindun untuk mengambil ukuran nafkah yang dimaksud, tetapi 
pada saat itu Rasulullah hanya memerintahkan Hindun untuk mengambil sebagian 
harta suaminya dengan cara baik dan secukupnya. Ibnu Rusyd dalam kitabnya 
Bidayah Al-Mujtahid mengemukakan pendapat Imam Malik dan Abu Hanifah 
tentang ukuran nafkah ini bahwa besarnya nafkah tidak ditentukan oleh syara’, 
akan tetapi berdasarkan keadaan masing-masing suami-isteri dan hal ini akan 
berbeda- beda berdasarkan perbedaan tempat, waktu dan keadaan. 
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Suami yang berkedudukan sebagai kepala rumah tangga wajib memberikan 
nafkah baik rumah, sandang, maupun pangan. Sedangkan, istri berperan  sebagai 
ibu  rumah  tangga yang  mengatur keuangan dalam rumah tangga yang diperoleh 
dari nafkah yang diberikan oleh  suami kepada  istri. Sebagaimana diatur  dalam 
Pasal 79 Kompilasi Hukum Islam (KHI) berbunyi: “(1) Suami adalah kepala 
keluarga dan istri ibu rumah tangga ;(2) Hak dan kedudukan istri adalah seimbang 
dengan hak dan kedudukan suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan 
hidup bersama dengan masyarakat.” 
Kewajiban yang lain suami terhadap istri yaitu  memberikan tempat tinggal 
yang layak bagi istri, sesuai dengan kemampuan suami. Sebagaimana Pasal 81 
Ayat (1)   Kompilasi Hukum Islam:“Suami wajib menyediakan tempat kediaman 
bagi istri”.Selain itu kewajiban seorang suami terhadap istri diatur dalam Pasal 80 
Ayat (2) Kompilasi Hukum Islam adalah pembimbing, terhadap istri dan rumah 
tangga, akan tetapi mengenai hal-hal yang penting dalam urusan rumahtangga 
harus diputus oleh suami dan istri. Dan suami wajib melindungi istrinya dan 
memberikan segala sesuatu keperluan hidup rumahtangga sesuai dengan 
kemampuannya. 
Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan rumahtangga yang sakinah, 
mawaddah dan warahmah.Faedah terbesar dalam suatu pernikahan ialah untuk 
menjaga dan memelihara perempuan,sebab seorang perempuan,apabila ia sudah 
menikah,maka nafkahnya (biaya hidupnya) wajib  ditanggung oleh 
suaminya.Dengan adanya pernikahan maka suami wajib menafkahi istrinya baik 
nafkah lahir maupun batin. Kewajiban suami adalah pembimbing, terhadap istri 
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dan rumah tangganya,akan tetap mengenai hal-hal urusan rumahtangga yang 
penting-penting diputuskan oleh suami isteri bersama. Suami wajib melindungi 
istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup berumahtangga sesuai 
dengan kemampuannya. 
Dari beberapa pengertian nafkah tersebut dengan beberapa karakteristiknya, 
maka nafkah dapat dirumuskan dalam pengertian kewajiban seseorang yang 
timbul sebagai akibat perbuatannya yang mengandung bebantanggung jawab, 
berupa pembayaran sejumlah biaya guna memenuhi kebutuhan baik pokok 
ataupun sekunder terhadap sesuatu yang berada dalam tanggungannya itu.Adapun 
Jumlah nafkah yang berhak diterima istri tidak ada ketetapan yang pasti. Jumlah 
(kadar) sandang dan pangan yang wajib ditunaikansuami disesuaikan dengan 
kemampuan suami. 
Konstruksi hukum nafkah menjelaskan bahwa kewajiban nafkah 




Kewajiban Nafkah menurut Fuqaha dijabarkan sebagai berikut: 
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1. Madzhab Hanafi (80 H/ 699 M – 148 H/ 767 M)  
Menurut Imam Hanafi mencukupi nafkah istri merupakan kewajiban 
kedua dari suami setelah membayar mahar dalam sebuah 
pernikahan.Nafkah diwajibkan bagi suami selama istri sudah 
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balighmengenai jumlah nafkah yang wajib dipenuhi oleh suami terhadap 
istri disesuaikan dengan tempat kondisi dan masa. 
2. Madzhab Maliki (93 H/ 714 M – 179 H/ 800 M) 
Menurut Imam Maliki mencukupi nafkah keluarga merupakan kewajiban 
ketiga dari seorang suami setelah membayar mahar dan berlaku adil 
kepada istri.Sedangkan mengenai ukuran atau banyaknya nafkah yang 
harus dikeluarkan adalah disesuaikan dengan kemampuan suami. 
3. Madzhab Syafi'I (150 H/ 767 M – 204 H/ 819 M) 
Menurut Imam Syafi'i hak istri sebagai kewajiban suami kepada istrinya 
adalah membayar nafkah, Nafkah tersebut meliputi, pangan, sandang, dan 
tempat tinggal Nafkah wajib diberikan kepada istrinya yang sudah baligh 
Sedangkan mengenai ukuran nafkah yang wajib diberikan kepada istri 
berdasarkan kemampuan masing-masing. Adapun perinciannya yakni jika 
suami orang mampu maka nafkah yang wajib dikeluarkan setiap hari 
adalah 2 mud, menengah 1 1/2 mud, dan jika suami orang susah adalah 1 
mud. Nafkah tersebut wajib diberikan kepada istri yang tidak nusyuz 
selama suami ada dan merdeka.Jika dikonversikan dengan kehidupan 
rumah tangga di Indonesia pada era modern maka, pendapat Imam Syafi'i 
menetapkan bahwa setiap hari, suami yang mampu, wajib membayar 
nafkah sebanyak 2 mudd (1.5 kg beras), suami yang kondisinya menengah 
1,5  mudd (1.125 kg beras) dan suami yang tidak mampu wajib membayar 
nafkah sebanyak 1 mudd (0.75 kg beras). 
4. Madzhab Hambali (164 H/ 780 M – 241 H/ 855 M) 
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Menurut Hambali suami wajib membayar atau memenuhi nafkah terhadap 
istrinya jika pertama istri tersebut sudah dewasa dan sudah dikumpuli oleh 
suami, kedua, istri (wanita) menyerahkan diri sepenuhnya kepada 
suaminya.Nafkah yang wajib dipenuhi oleh suami meliputi makanan, 
pakaian, dan tepat tinggal. 
Di era modern semakin mengaburkan makna nafkah itu sendiri, karena 
berbagai perkembangan seperti banyaknya istri yang ikut ambil bagian dalam 
menafkahi kehidupan keluarga Sementara, para ulama sepakat posisi laki-laki 
sebagai lakon utama penanggung kewajiban nafkah. Kehidupan rumah tangga di 
era modern membutuhkan acuan dan aturan yang tepat mengenai pemberian 
nafkah berdasarkan syariat islam. Oleh karena itu, dipandang perlu untuk 
menyampaikan pendapat dan pandangan para fuqaha terutama pandangan empat 
imam madzhab, sehingga dapat dijadikan pedoman pemberian nafkah yang sesuai 
syariah islam 
Berdasarkan deskripsi diatas dipandang laik untuk melakukan penelitian 
mengenai pemberian nafkah kepada istri dalam kehidupan rumah tangga di era 
modern yang kemudian dituangkan dalam sebuah karya ilmiah berbentuk skripsi 
yang diberi judul Studi Analisis Komparatif Pendapat Imam Madzhab tentang 
Standar Pemberian Nafkah kepada Istridi Era Modern. 
D.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan penjelasan pada latar belakang masalah, maka Rumusan 
masalah pada penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap standar pemberian nafkah 
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kepada istri dalam kehidupan rumah tangga di era modern? 
2. Bagaimana pendapat empat Imam Madzhab tentang standar pemberian 
nafkah kepada istri dalam kehidupan rumah tangga di era modern? 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan pada penelituan ini adalah untuk mengetahui: 
a. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Standar Pemberian Nafkah 
Kepada Istri Dalam Kehidupan Rumah Tangga di Era Modern. 
b. Pendapat 4 (empat) Imam Madzhab tentang Standar Pemberian 
Nafkah Kepada Istri dalam Kehidupan Rumah Tangga di Era 
Modern. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Dari segi kegunaan ilmiah, penelitian ini dapat menjadi kerangka 
dasar pemikiran dalam upaya pengembangan ilmu pengetahuan, 
khususnya ilmu hukum Islam. 
b. Dari segi kegunaan praktis, penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi bahan informasi bagi praktisi hukum Islam dan 
masyarakat Islam pada umumnya yang memiliki perhatian 
terhadap hukum Islam untuk dijadikan acuan dasar. 
c. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu upaya 
untuk mendapatkan solusi terhadap berbagai problematika hukum 




F. Metode Penelitian 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian 
kepustakaan (library research), yaitu serangkaian kegiatan yang 
berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka. 
Menurut Abdul Rahman Sholeh, penelitian kepustakaan (library 
research) ialah penelitian yang mengunakan cara untuk 
mendapatkan data informasi dengan menempatkan fasilitas yang 
ada diperpustakaan, seperti buku, majalah, dokumen, catatan kisah-




b. Sifat Penelitian 
Dilihat dari segi sifatnya, penelitian ini adalah penelitian deskriptif, 
artinya penelitian yang menggambarkan objek tertentu dan 
menjelaskan hal-hal yang terkait dengan atau melukiskan secara 
sistematis fakta-fakta atau karakteristik populasi tertentu dalam 
bidang tertentu secara faktual dan cermat.Penelitian ini bersifat 
deskriptif karena penelitian ini semata-mata menggambarkan suatu 
objek untuk menggambil kesimpulan-kesimpulan yang berlaku 
secara umum. 
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2. Sumber Data 
Sumber Data pada penelitian ini adalah: 
a. Data Primer 
Sumber data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari 
subyek penelitian sebagai sumber  informasi yang dicari. Sumber 
data dalam penelitan ini adalah buku yang menjabarkan tentang 
pendapat Imam Madzhab mengenai standar pemberian nafkah 
dalam keluarga. 
b. Data Sekunder 
Dalam studi ini data sekundernya adalah buku-buku yang 
mendukung penulis untuk melengkapi isi serta interpretasi 
pendapat keempat imam madzhab mengenai standar pemberian 
nafkah. 
c. Data Tersier 
Data tersier adalah suatu kumpulan dan kompilasi sumber primer 
dan sumber sekunder seperti biografi, katalog perpustakaan dan 
daftar bacaan.  
3. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan adalah data primer 
yaitu berupa pemikiran-pemikiran keempat Imam Madzhab yaitu Imam 
Maliki, Hanafi, Syafi'i, dan Hambali serta data sekunder berupa tulisan-
tulisan yang sudah mencoba membahas mengenai pemikiran keempat Imam 
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Madzhab tersebut serta menggunakan literarur- literatur yang relevan 
dengan penelitian ini. 
Menurut syamsul ma’arif, untuk memahami data-data tersebut dapat 
digunakan teknik tertentu, yaitu teknik yang paling umum digunakan adalah 
(content analysis) atau “kajian isi”. 
4. Pengolahan Data 
Lexy J. Moleong menjelaskan bahwa melakukan pekerjaan analisis 
yang baik adalah membutuhkan pengolahan data secara sistematis
7
 dengan 
mengatur, mengurutkan, mengelompokan, memberikan kode dan 
mengkategoriannya. Pengorganisasian dan pengolahan data tersebut 
sekurang-kurangnya dapat dilakukan secara manual,yakni menyusun data 
dalam beberapa kategori menurut criteria yang timbul secara logis dan 
masalah yang akan dipecahkan. Adapun secara tehnis, dilakukan dengan 
menyeleksi data yang valid dan tidak valid, memilih data yang valid yang 
relevan dengan fokus masalah penelitian, disusun secara kronologis dan 
sistematis. 
5. Analisis Data 
Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
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Tujuan utama penafsiran data ialah mencari teori substantive 
penyusunan teori substantif adalah untuk memperoleh teori yang baru yaitu 
teori dari dasar (grounded theory), analisis menampakkan metafora atau 
rancangan yang telah dikerjakannya dalam analisis, kemudian 
mentransformasikan metafora itu kedalam bahasa disiplinnya (misalnya 
disiplin penelitian ini adalah tinjauan hukum Islam terhadap standar 




Pendekatan historis (tarikhiyyah) yaitu dengan berupaya mengaitkan 
pemikirann keempat Imam Madzhab dengan historitas kebudayaan, 
politik,ideologi dan sosial. Melibatkan konteks ini adalah suatu kemestian. 
Bukan hanya untuk mendapatkan pemahaman historis tentang yang dikaji 
tapi juga untuk menguji validitas model strukturalis. 
Pendekatan terakhir adalah ideologis, yaitu dengan pembaruan 
fungsi ideologis yang berisi suatu pemikiran, tentang konsep pemberian 
nafkah yang ideal menurut keempat Imam Madzhab. 
Pendekatan ketiga ini berfungsi sebagai pelengkap atas kedua 
pendekataan di atas, sebab dengan muatan ideologi sebuah pemikiran dapat 
menjadi kontemporer. 
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A. Rumah Tangga 
1. Pengertian Rumah Tangga 
Menurut Ensiklopedia Nasional jilid ke-14, yang dimaksud dengan rumah” 
adalah tempat tinggal atau bangunan untuk tinggal manusia. Kata ini melingkup 
segala bentuk tempat tinggal manusia dari istana sampai pondok yang paling 
sederhana. Sementara rumah tangga memiliki pengertian tempat tinggal beserta 
penghuninya dan apa-apa yang ada di dalamnya. 
Secara bahasa, kata rumah (al bait) dalam Al Qamus Al Muhith bermakna 
kemuliaan; istana; keluarga seseorang; kasur untuk tidur, bisa pula bermakna 
menikahkan, atau bermakna orang yang mulia. Dari makna bahasa tersebut, 
rumah memiliki konotasi tempat kemuliaan, sebuah istana, adanya suasana 
kekeluargaan, kasur untuk tidur, dan aktivitas pernikahan. Sehingga rumah tidak 
hanya bermakna tempat tinggal, tetapi juga bermakna penghuni dan suasana. 
Rumah tangga Islam adalah rumah tangga yang di dalamnya ditegakkan 
adab-adab Islam, baik yang menyangkut individu maupun keseluruhan anggota 
rumah tangga 
Rumah tangga Islam adalah rumah yang di dalamnya terdapat sakinah, 
mawadah,dan rahmah (perasaan tenang, cinta dan kasih sayang). Perasaan itu 
senantiasa melingkupi suasana rumah setiap harinya.seluruh anggota keluarga 
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merasakan suasana “surga” di dalamnya. Baiti jannati, demikian slogan mereka 
sebagaimana diajarkan oleh Rasulullah saw.  
                     
                    
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan  isteri-
isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
bagi kaum yang berfikir.” (QS Ar Ruum: 21) 1 
 
Hal itu terjadi karena Islam telah mengatur berbagai aspek kehidupan 
manusia, baik yang berskala individu maupun kelompok, hubungan antarindividu, 
antarkelompok masyarakat, bahkan antarnegara.Demikian pula, dalam keluarga 
terdapat peraturan-peraturan, baik yang rinci maupun global, yang mengatur 
hubungan individu maupun keseluruhannya sebagai satu kesatuan. 
Kualitas sebuah perkawinan sangat ditrentukan oleh kesiapan dan 
kematangan kedua calon pasangan nikah dalam menyongsong senuah kehidupan 
berumah tangga tujuannya adalah ntuk membentuk sebuah rumah tangga yang 
sakinah, mawaddah dan rahmah.
2
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2. Dasar Hukum Rumah Tangga 
Apabila aqad nikah telah sah dan berlaku, maka ia akan menimbulkan akibat 
hukum dan dengan demikian akan menimbulkan pula hak serta kewajiban kepada 
kedua belah pihak selaku suami-istri. Jika masing-masing suami-istri menjalankan 
kewajibannya dan memperhatikan tanggung jawabnya akan terwujudlah 
ketenteraman dan ketenangan hati sehingga sempurnalah kebahagiaan suami-istri 
tersebut. 
Berikut ini akan diurai secara ringkas hak dan kewajiban suami istri dalam 
dua perspektif yaitu syariat Islam dan menurut Undang-Undang Perkawinan. 
Hak dan Kewajiban suami istri menurut perspektif Islam. 
a. Hak Istri 
1) Hak mengenai harta yaitu mahar atau mas kawin dan nafkah. 
2) Hak mendapat perlakuan baik dari suami. Allah berfirman: 
                            
                       
                            
    
Artinya: “Dan bergaullah dengan mereka (istri) secara patut. Kemudian 
bila kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin 
kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya 
kebaikan yang banyak.” (QS An Nisa:19)3 
                                                                                                                                               
h. 142. (on-line), tersedia di http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/adalah/article/view/1852 (7 
September 2019), dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
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3) Agar suami menjaga dan memelihara istrinya. Maksudnya ialah 
menjaga kehormatan istri, tidak menyia-yiakannya, agar selalu 
melaksanakan perintah Allah SWT dan menjauhi segala 
larangannya. Firman Allah: 
             …  
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka …” (QS At Tahrim: 6)4 
b. Hak Suami 
Ketaatan istri kepada suami dalam melaksanakan urusan rumah tangga 
termasuk di dalamnya memelihara dan mendidik anak, selama suami 
menjalankan ketentuan-ketentuan Allah SWT yang berhubungan 
dengan kehidupan suami istri. 
c. Hak bersama suami-istri 
Hak-hak bersama di antara kedua suami istri adalah: 
1) Halalnya pergaulan sebagai suami istri dan kesempatan saling 
menikmati atas dasar kerjasama dan saling memerlukan. 
2) Sucinya hubungan perbesanan.Dalam hal ini istri haram bagi laki-
laki dari pihak keluarga suami, sebagaimana suami haram bagi 
perempuan pihak keluarga istri. 
3) Berlaku hak saling mempusakai/mewarisi. Apabila salah seorang 
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di antara suami- istri meninggal, maka salah satu berhak mewarisi 
walaupun keduanya belum bercampur. 
4) Perlakuan dan pergaulan yang baik. Menjadi kewajiban suami istri 
untuk saling berlaku dan bergaul dengan baik, sehingga suasana 
menjadi tentram, rukun dan penuh dengan kedamaian. 
Selain Hak, terdapat juga kewajiban suami dan istri, antara lain: 
1) Kewajiban istri 
a) Hormat dan patuh pada suami dalam batas-batas yang 
ditentukan oleh norma dan susila. 
b) Mengatur dan mengurus rumah tangga, menjaga keselamatan 
dan mewujudkan kesejahteraan keluarga. 
c) Memelihara dan mendidik anak sebagai amanah Allah SWT. 
d) Memelihara dan menjaga kehormatan serta melindungi harta 
benda keluarga. 
e) Menerima dan menghormati pemberian suami serta 
mencukupkan nafkah yang diberikannya dengan baik, hemat, 
cermat dan bijaksana. 
2) Kewajiban suami 
a) Memelihara, memimpin dan membimbing keluarga lahir dan 
batin, serta menjaga dan bertanggungjawab atas keselamatan 
dan kesejahteraannya. 
b) Memberi nafkah sesuai kemampuan serta mengusahakan 
keperluan keluarga terutama sandang, pangan dan papan. 
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c) Membantu tugas-tugas istri terutama dalam hal memelihara 
dan mendidik anak-anak dengan penuh rasa tanggung jawab. 
d) Memberi kebebasan berfikir dan bertindak kepada istri sesuai 
dengan ajaran agama, tidak mempersulit apalagi membuat istri 
menderita lahir–batin yang dapat mendorong istri berbuat 
salah. 
e) Dapat mengatasi keadaan, mencari penyelesaian secara 
bijaksana dan tidak berbuat sewenang-wenang. 
3) Kewajiban bersama suami-istri 
a. Saling menghormati orang tua dan keluarga kedua belah pihak. 
b. Memupuk rasa cinta dan kasih sayang. Masing-masing harus 
dapat menyesuaikan diri, seia sekata, percaya mempercayai 
serta selalu bermusyawarah untuk kepentingan bersama. 
c. Hormat-menghormati, sopan-santun, penuh pengertian serta 
bergaul dengan baik. 
d. Matang dalam berbuat dan berfikir serta tidak bersikap 
emosional dalam persoalan yang dihadapi. 
e. Memelihara kepercayaan dan tidak saling membuka aib dan 
rahasia pribadi. 
f. Sabar dan rela atas kekurangan-kekurangan dan kelemahan-
kelemahan masing-masing. 
Hak dan kewajiban suami istri menurut UU No. 1 Tahun 1974 
tercantum dalam Bab VI Pasal 30 sampai Pasal 34. Dalam Pasal 30 
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dinyatakan bahwa: Suami isteri memikul kewajiban yang luhur 




Kemudian dalam Pasal 31 dinyatakan: 
a) Hak dan kedudukan isteri adalah seimbang dengan hak dan 
kedudukan suami dalam kehidupan rumah tangga dan 
pergaulan hidup bersama dalam masyarakat. 
b) Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan 
hukum. 
c) Suami adalah kepala keluarga dan isteri ibu rumah tangga. 
Mengenai kewajiban sumi istri selanjutnya dijelaskan dalam Pasal 
33: Suami isteri wajib saling cinta mencintai, hormat menghormati, 
setia dan memberi bantuan lahir bathin yang satu kepada yang lain. 
Dalam Pasal 34 dinyatakan: 
a) Suami wajib melindungi isterinya dan memberikan segala 
sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan 
kemampuannya. 
b) Isteri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-baiknya. 
c) Jika suami atau isteri melalaikan kewajibannya masing-masing 
dapat mengajukan gugatan kepada Pengadilan. 
Mengenai rumah tangga sebagai tempat kediaman suami-istri 
dijelaskan dalam Pasal 32 sebagai berikut: 
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a) Suami isteri harus mempunyai tempat kediaman yang tetap. 
b) Rumah tempat kediaman yang dimaksud dalam ayat (1) Pasal 
ini ditentukan oleh suami isteri bersama. 
Apabila suami-istri mampu memahami hak dan kewajibannya 
masing-masing secara baik dan mengamalkannya secara bersama-
sama pula dalam suasana saling mendukung dan menguatkan satu 
sama lain maka mudahlah mewujudkan keluarga yang diharapkan 
yaitu keluarga yang tentram dan sejahtera, sakinah mawaddah 
warahmah. Pada situasi seperi inipula pasangan suami istri mampu 
berucap seperti ucapan Nabi SAW:  ًتنج ًتٍب“Rumahku Surgaku” 
3. Konsep Rumah Tangga dalam Islam 
Dari pengertian di atas, rumah tangga Islam ternyata memiliki banyak 
konsekuensi. Paling tidak, ada sepuluh konsekuensi dasar yang menjadi 
landasan bagi tegaknya rumah tangga Islam, yakni 
a. Didirikan di atas landasan ibadah 
Rumah tangga Islam harus didirikan dalam rangka beribadah 
kepada Allah semata. Artinya, sejak proses memilih jodoh, 
landasannya haruslah benar. Memilih pasangan hidup haruslah 
karena kebaikan agamanya, bukan sekedar karena kecantikan, 
harta, maupun keturunannya. 
Prosesi pernikahannya pun sejak akad nikah hingga walimah tetap 
dalam rangka ibadah, dan jauh dari kemaksiatan.Sampai akhirnya, 
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mereka menempuh bahtera kehidupan dalam suasana ta‟abudiyah 
(peribadahan) yang jauh dari dominasi hawa nafsu.  
               
”Dan Aku tidak menciptkan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka menyembah-Ku”(QS Adz Dzariyat: 56)6 
Ketundukan sejak langkah-langkah awal mendirikan rumah tangga 
setidaknya menjadi pemacu untuk tetap tunduk dalam langkah-
langkah selanjutnya. Kelak, jika terjadi permasalahan dalam rumah 
tangga, mereka akan mudah menyelesaikan, karena semua telah 
tunduk kepada peraturan Allah dan Rasul-Nya 
b. Terjadi internalisasi nilai-nilai islam secara kaffah 
Internalisasi nilai-nilai Islam secara kaffah (menyeluruh) harus 
terjadi dalam diri setiap anggota keluarga, sehingga mereka 
senantiasa komit terhadap adab-adab Islam. Di sinilah peran 
keluarga sebagai benteng terkuat dan filter terbaik di era globalisasi 
yang mau tak mau harus dihadapi kaum muslimin. 
                   
                  
“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kalian ke dalam Islam 
keseluruhannya, dan janganlah kalian mengikuti langkah-langkah 
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Departemen Agama. 2011. Al-Qur‟an Dan Terjemahan(QS Adz Dzariyat: 56). 
Semarang. Raja Publising. 
25 
 





Untuk itu, rumah tangga Islam dituntut untuk menyediakan sarana-
sarana tarbiyah Islamyah yang memadai, agar proses belajar, 
menyerap nilai dan ilmu, sampai akhirnya aplikasi dalam 
kehidupan sehari-sehari bisa diwujudkan. Internalisasi nilai-nilai 
Islam ini harus berjalan secara terus-menerus, bertahap dan 
berkesinambungan. Tanpa hal ini, adab-adab Islam tak akan 
ditegakkan. 
c. Terdapat qudwah yang nyata 
Diperlukan qudwah (keteladanan) yang nyata dari sekumpulan 
adab Islam yang hendak diterapkan.Orang tua memiliki posisi dan 
peran yang sangat penting dalam hal ini. Sebelum memerintahkan 
kebaikan atau melarang kemungkaran kepada anggota keluarga 
yang lain, pertama kali orang tua memberikan keteladanan. 
               
 
“Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kalian mengatakan 
apa-apa yang tiada kalian kerjakan.” (QS Ash-Shaff: 3-4)8 
Keteladanan semacam ini amat diperlukan, sebab proses interaksi 
anak-anak dengan orang tuanya dalam keluarga amat dekat. Anak-
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anak akan langsung mengetahui kondisi ideal yang diharapkan. Di 
sisi lain, pada saat anak-anak masih belum dewasa, proses 
penyerapan nilai lebih tertekankan pada apa yang mereka lihat dan 
dengar dalam kehidupan sehari-hari. Tak banyak manfaatnya orang 
tua menyuruh anak-anak rajin menegakkan sholat tepat waktunya, 
sementara ia sendiri selalu asyik melihat acara televisi saat adzan 
maghrib atau isya’. 
d. Penempatan posisi masing-masing anggota keluarga harus sesuai 
dengan syari’atIslam telah memberikan hak dan kewajiban bagi 
masing-masing anggota keluarga secara tepat dan manusiawi. 
Apabila hal ini ditepati, akan mengantarkan mereka pada kebaikan 
dunia dan akhirat. 
                          
                       
            
 
”Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikarunikan 
Allah kepada sebagian kamu, lebih banyak dari yang lain. 
(Karena) bagi orang laki-laki ada bagian dari apa yang mereka 
usahakan, dan bagi wanita (pun) ada bagian dari apa yang mereka 
usahakan, dan mohonlah Allah sebagian dari karunia-Nya.” 
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(QS An Nisa‟:32)9 
Masih banyak keluarga muslim yang belum bisa berbuat sesuai 
dengan tuntutan Islam. Betapa sering kita dengar keluhan 
keguncangan di sebuah rumah tangga muslim bermula dari tak 
terpenuhinya hak dan kewajiban masing-masing. Suami hanya 
menuntut haknya dari istri dan anak-anak tanpa mau memenuhi 
kewajibannya.Demikian juga dengan istri.Maka bisa diduga, yang 
terjadi kemudian adalah ketidak harmonisan suasana. 
Masih banyak pula kita dengar kasus penyimpangan seksual yang 
dilakukan orang tua maupun remaja.Sumber bencana itu banyak 
yang berawal dari ketidakharmonisan dalam rumah tangga.Fungsi-
fungsi tidak berjalan dengan normal, karena katub-katub curahan 
perasaan yang tersumbat, dan akhirnya meledak dalam bentuk 
penyimpangan-penyimpangan. 
e. Terbiasa tolong-menolong dalam menegakkan adab-adab Islam 
Berkhidmat dalam kebaikan tidaklah mudah, amat banyak 
gangguan dan godaannya. Jika semua anggota keluarga telah bisa 
menempatkan diri secara tepat, maka ta‟awun (tolong-menolong) 
dalam kebaikan ini akan lebih mungkin terjadi. 
                       
                        
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                          
                   
                    
      
“Dan tolong-menolonglah kalian dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan taqwa, dan janganlah tolong-menolong dalam berbuat dosa 
dan permusuhan.” (Al Maidah: 2)10 
Bisa dibayangkan, betapa sulitnya membentuk suasana Islam 
apabila suasana kerjasama ini tak terwujud.Salah seorang memiliki 
kesenangan menonton televisi, hingga semua acara 
dilihatnya.Seorang lagi hobi main musik di rumah. Yang lain lagi 
lebih banyak keluyuran dan begadang hingga larut malam. Tak ada 
suasana tausiyah (saling menasehati) di antara mereka. Lalu 
bagaimana mereka bisa merasa sebagai sebuah keluarga muslim? 
f. Rumah harus kondusif bagi terlaksananya peraturan Islam 
Rumah tangga Islam adalah rumah yang secara fisik kondusif bagi 
terlaksananya peraturan Islam. Adab-adab islam dalam kehidupan 
rumah tangga akan sulit diaplikasikan jika struktur bangunan 
rumah yang dimiliki tiada mendukung. Di sisi inilah pembahasan 
tentang rumah tangga Islam banyak dilupakan. 
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1. Pengetian Nafkah 
Secara etimologi, nafkah berasal dari bahasa Arab yakni dari suku kata 
anfaqa – yunfiqu- infaqan ( قفنا- قفني- اقافنا )(1) . Dalam kamus Arab-Indonesia, 
secara etimologi kata nafkah diartikan dengan “ pembelanjaan (2). Dalam tata 
bahasa Indonesia kata nafkah secara resmi sudah dipakai dengan arti 
pengeluaran. 
Dalam kitab-kitab fiqh pembahasan nafkah selalu dikaitkan dengan 
pembahasan nikah, karena nafkah merupakan konsekuensi terjadinya suatu 
aqad antara seorang pria dengan seorang wanita. (tanggung jawab seorang 
suami dalam rumah tangga/keluarga), sebagaimana yang diungkapkan oleh  
al- Syarkawi : “Ukuran makanan tertentu yang diberikan (menjadi 
tanggungan) oleh suami terhadap isterinya, pembantunya, orang tua, anak 
budak dan binatang ternak sesuai dengan kebutuhannya” . 
Defenisi yang dikemukakan oleh al-Syarkawi di atas belum mencakup 
semua bentuk nafkah yang dijelaskan dalam ayat dan sunnah Rasul. Wahbah 
al-Zuhaili menjelaskan pengertian nafkah sebagai berikut:  
“Nafkah Yaitu mencukupi kebutuhan orang yang menjadi tanggungannya 
berupa makanan, pakaian dan tempat tinggal”. Mencermati beberapa definisi 
serta batasan tersebut di atas dapat dipahami, bahwa nafkah itu adalah 
pengeluaran yang biasanya dipergunakan oleh seseorang untuk orang yang 
menjadi tanggungannya dalam memenuhi kebutuhan hidup, baik berupa 
30 
 




2. Dasar Hukum Nafkah 
a. Menurut Al- qur’an 
Adapun dasar hukum tentang eksistensi dan kewajiban nafkah 
terdapat dalam beberapa ayat Al-Qur’an, hadis Rasulullah, 
kesepakatan para imam madzhab maupun UU yang ada di Indonesia, 
diantaranya adalah: 
Surat Ath-Thalaq ayat 6-7 
                
                       
                       
                            
                            
          
 
“Tempatkanlah mereka (para isteri) dimana kamu bertempat 
tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan 
mereka untuk menyempitkan hati mereka karena ingin utuk 
menyempitkan mereka. Jika mereka hamil berikan mereka belanja 
sampai lahir kandungan mereka.Jika mereka menyusukan untukmu 
(anakmu) berilah upah (imbalannya). Bermusyawarahlah kamu 
dengan sebaik-baiknya.Tetapi jika kamu kepayahan hendaklah 
(carilah) perempuan lain yang akan menyusukannnya”(6) 
“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 
kemampuannya. Dan orang yang disempitkan (kekurangan) rezkinya 
hendaklah memberi nafkah sesuai dengan apa yang dikaruniakan 
Allah kepadanya, Allah tidak memberikan beban kepada seseorang 
kecuali sesuai dengan apa yang diberikan Allah. Semoga Allah akan 
memberikan kelapangan setelah kesempitan”(7)11 
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 Departemen Agama. 2011. Al-Qur‟an Dan Terjemahan(QS Ath-Thalaq ayat 6-7). 
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Dalam ayat dapat kita pahami bahwa: 
a. Suami wajib memberikan istri tempat berteduh dan nafkah 
lainnya. 
b. Istri harus mengikuti suami dan bertempat tinggal di tempat 
suami. Besarnya kewajiaban nafkah tergantung pada keleluasaan 
suami. Jadi pemberian nafkah berdasarkan atas kesanggupan 
suami bukan permintaan istri. 
Al-Qurthubi berpendapat bahwa firman Allah (قفنيل) maksudnya 
adalah; hendaklah suami memberi nafkah kepada isterinya, atau anaknya 
yang masih kecil menurut ukuran kemampuan baik yang mempunyai 
kelapangan atau menurut ukuran miskin andaikata dia adalah orang yang 
tidak berkecukupan.Jadi ukuran nafkah ditentukan menurut keadaan 
orang yang memberi nafkah, sedangkan kebutuhan orang yang diberi 
nafkah ditentukan menurut kebiasaan setempat. Sedangkan yang 
dimaksud dengan  هتعس نم ةعس وذ قفنيل  adalah bahwa perintah untuk 
memberi nafkah tersebut ditujukan kepada suami bukan terhadap isteri. 
Adapun maksud ayat اه ات أم لاا اسفن الله فلكي لا  adalah bahwa orang fakir 
tidak dibebani untuk memberi nafkah layaknya orang kaya dalam 
memberi nafkah. 
b. Berdasarkan Hadits 
Hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Aisyah R.A 
 ِلىُسَز َىهَع َنَاٍْفُس ًَِبأ َُةأَسْما ََتبْتُع ُجْنِب ٌدْنِه َْجهَخَد َجنَاق َتَِشئاَع ْهَع
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 ىههَص ِ هاللَّ ٌحٍِحَش ٌمُجَز َنَاٍْفُس َاَبأ هِنإ ِ هاللَّ َلىُسَز َاٌ َْجنَاَقف َمههَسَو ِهٍْ َهَع ُ هاللَّ
 ِِهناَم ْهِم ُثْرََخأ اَم هِلَإ ًه َِنب ًِفَْكٌَو ًِنٍِفَْكٌ اَم َِتَقفهننا ْهِم ًِنٍِطُْعٌ َلَ
ْسٍَغِب  َلَاَقف ٍحَانُج ْهِم َِكنَذ ًِف ًه َهَع َْمَهف ِهِمْهِع ُ هاللَّ ىههَص ِ هاللَّ ُلىُسَز
كٍَِنب ًِفَْكٌَو ِكٍِفَْكٌ اَم ِفوُسْعَمْنِاب ِهِناَم ْهِم يِرُخ َمههَسَو ِهٍْ َهَع 
“Dari Aisyah beliau berkata:” Hindun putri „Utbah isteri Abu 
Sufyan masuk menghadap Rasulullah SAW seraya berkata : Ya 
Rasulullah sesungguhnya Abu Sufyan adalah seorang lelaki yang 
kikir. Dia tidak memberikan saya nafkah yang cukup untuk saya 
dan anak-anakku selain apa yang saya ambil dari sebagian 
hartanya tanpa setahunya. Apakah saya berdosa karena 
perbuatanku itu ? Lalu Rasul Saw. bersabda: “Ambillah olehmu 
sebagian dari hartanya dengan cara yang baik secukupnya 
untukmu dan anak-anakmu.”(HR.Muslim)12 
 
Hadis tersebut jelas menyatakan bahwa ukuran nafkah itu 
relatif, jika kewajiban nafkah mempunyai batasan dan ukuran 
tertentu Rasulullah SAW.akan memerintahkan Hindun untuk 
mengambil ukuran nafkah yang dimaksud, tetapi pada saat itu 
Rasulullah hanya memerintahkan Hindun untuk mengambil 
sebagian harta suaminya dengan cara baik dan secukupnya. Ibnu 
Rusyd dalam kitabnya Bidayah Al-Mujtahid mengemukakan 
pendapat Imam Malik dan Abu Hanifah tentang ukuran nafkah ini 
bahwa besarnya nafkah tidak ditentukan oleh syara’, akan tetapi 
berdasarkan keadaan masing-masing suami-isteri dan hal ini akan 
berbeda–beda berdasarkan perbedaan tempat, waktu dan keadaan. 
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c. Kesepakatan Imam Madzhab 
Empat Imam Fiqih madzhab sepekat menetapkan bahwa 
hukum memberikan nafkah keluarga adalah wajib bagi suami. 
Ketetpan ini bisa kit baca dalam kitab fiqih, antara lain dalam 
kitab Rahmatul Ummah Fikhtilafil A‟immah  Juz II : 91.13 
“Para Imam yang empat sepakat menetapkan wajibnya suami 
memberikan nafkah bagi anggota keluarga yang dikepalainya, 
seperti orang tua, istri dan anak yang masih kecil” 
Kalimat yang sama juga disebutkan dalam kitab Mizanul 
Kubra Juz II halaman 138. Keduamya sama-sama mencontohkan 
bahwa anggota keluarga tidak sekedar istri, melainkan juga anak yang 
masih kecil (belum mampu mencari nafkah sendiri) dan orang tua 
(yang sudah tidak mampu mencari nafkah lagi).Hal ini lebih 
menegaskan bahwa semua orang yang ada di dalam kekuasaan suami, 




Sebagai kewajiban, maka setiap suami muslim harus mencukupi 
nafkah keluarga itu sesuai dengan kemampuannya. Jika dia 
menjalankannya dengan baik, maka Allah akan memberikan pahala. 
Dan jika dia meninggalkan atau melalaikannya maka dia berdosa dan 
akan mendapat siksa dari Allah. 
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 Rahmatul Ummah Fikhtilafil A‟immah  Juz II : 91 
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 kitab Mizanul Kubra Juz II, h. 138 
35 
 
d. Undang-undang yang ada di Indonesia 
Mengenai nafkah sudah tercantum dalam Undang-undang RI 
nomor 1 tahun 1974 Bab VI mengenai Hak dan Kewajiban Suami Istri 
Pasal 34 ayat 1 sampai 3 yang berbunyi: 
1) Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala keperluan 
hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. 
2) Istri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-baiknya. 
3) Jika suami atau istri melalaikan kewajiban masing-masing dapat 
mengajukan gugatan kepada pengadilan.
15
 
3. Macam-macam Nafkah 
a. Menurut jenisnya 
Menurut jenisnya nafkah dibagi menjadi dua yaitu Pertama, nafkah 
lahir yang bersifat materi seperti sandang,pangan, papan dan biaya hidup 
lainnya termasuk biaya pendidikan anak.Kedua nafkah batin yang bersifat 
non-materi seperti hubungan intim, kasih sayang,perhatian dan lain-lain. 
Pengertian Nafkah lahir dan batin adalah adalah tanggungjawab suami 
untuk memenuhi kewajibannya terhadap istri dan hak istri untuk 
menerimanya. Apabila diberikan dengan lapang dada tanpa ada unsur 
kikir maka akan mendatangkan suatu kabaikan dan keseimbangan dalam 
rumah tangga. 
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                              
                         
 
“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 
kemampuannya.”(QS. Ath-Thalaq :7).16 
                    
                       
                  
                        
      
 
“Kaum laki-laki adalah pemimpin bagi kaum perempuan, oleh karena 
Allah telah melebihkan sebagian mereka(laki-laki) atas sebagian yang 
lain (wanita) dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan 
sebagian dari harta mereka.” (An-Nisa:34).17 
Nafkah Memiliki Beberapa Macam diantaranya nafkah lahir 
dan nafkah batin.Nafkah ini wajib diberikan kepada istri dari 
suami.Tidak hanya diberikan pada istri tapi juga diberikan kepada 
anak anaknya di rumah. 
                    
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Departemen Agama. 2011. Al-Qur‟an Dan Terjemahan(QS. Ath-Thalaq :7). Semarang. 
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                          
                         
                      
                         
                             
 “Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu 
dengan cara maruf seseorang tidak dibebani melainkan menurut 
kadar kesanggupannya.” (Q.S. Al Baqarah: 23318 
Nafkah memang wajib diberikan tapi cara memberikannya 
haruslah dengan cara yang benar. Ketika sudah memberikan nafkah jangan 
pernah sekali kali mengungkitnya kembali karena itu bisa menyakiti hati 
istri. 
Begitu pula dengan istri hendaknya menerima dengan ikhlas 
seberapa pun diberikan oleh suami. Keikhlasan ini akan membuat rumah 
tangga menjadi harmonis dan damai.Kedua belah pihak saling memenuhi 
kewajibannya. 
Pengertian nafkah lahir dan batin 
1) Nafkah Lahir 
Nafkah lahir yaitu sesuatu yang diberikan suami kepada istri dalam 
bentuk yang terlihat secara langsung.Nafkah lahir dibedakan 
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menjadi 3 yaitu, makanan & minuman, pakaian, dan tempat 
tinggal. 
                 
                       
                     
              
 
“Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat 
tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan 
mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka 
(isteri-isteri yang sudah ditalak) itu sedang hamil, maka 
berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka 
bersalin.Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu 
untukmu maka berikanlah kepada mereka upahnya, dan 
musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; 
dan jika kamu menemui kesulitan maka perempuan lain boleh 
menyusukan (anak itu) untuknya.” (QS At Thalaq: 6)19 
Islam memang agama yang sempurna, semua hal di dunia ini diatur 
untuk menjaga keseimbangannya. Selain firman Allah 
diatas nafkah lahir menurut islam juga diterangkan dalam hadits 
Rosulullah, 
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“Yaitu, kalian memberinya makan bila kalian makan, dan 
memberinya pakaian bila kalian berpakaian. Janganlah kalian 
memukul wajah, menjelek-jelekkan, dan janganlah 




Sedangkan jumlah nafkah lahir ini disesuaikan dengan kebutuhan 
istri dan kemampuan suami dalam memberikannya.Memberikan 
nafkah yaitu memberikan belanja secukupnya dalam arti sesuai dan 
kebutuhan istri dapat terpenuhi. 
2) Nafkah Batin 
Nafkah batin yaitu nafkah yang diberikan kepada istri berupa 
kebahagiaan dan menggauli istri hingga kebutuhannya akan 
seksual terpenuhi. Menggauli istri dengan cara yang benar dan 
sampai pada hajatnya sangat mempengaruhi keharmonisan 
hubungan keluarga. 
Harta yang berlimpah terkadang tidak mampu untuk membeli 
nafkah batin ini bahkan wajah yang tampan dari seorang suami jika 
tidak mampu memberi nafkah batin maka kebutuhan biologis ini 
akan membuat hubungan keluarga menjadi retak. 
3) Istri adalah manusia biasa 
Sebagai manusia biasa selain materil istri juga membutuhkan 
nafkah batin.Nafkah batin dan nafkah lahir diibaratkan seperti 
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burung, jika salah satunya tidak dapat terpenuhi maka seperti 
burung yang sayapnya patah sebelah. 
4) Istri memiliki hasrat kepada suami 
Tidak hanya laki laki yang memiliki hasrat kepada wanita, begitu 
sebaliknya, wanita juga memiliki hasrat terhadap laki laki.Salah 
satu tujuan dari menikah yaitu memenuhi hasrat dalam wadah yang 
halal.Bila suami mendapat pemenuhan hajatnya dari istri maka 
penuhilah hajat istri pula. 
                   
             
“Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap 
isteri-isteri mereka atau hamba sahaya yang mereka miliki; maka 
sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela” (QS. Al 
Mu‟minun: 5-6)21 
Nafkah batin dalam islam juga diatur agar hubungan keduanya 
menjadi indah dan selalu dalam lindungan Allah. Dilarang untuk 
pasangan suami istri menyebarkan rahasia yang terjadi diantara 
keduanya saat diatas ranjang. 
“Sesungguhnya termasuk manusia paling jelek kedudukannya di 
sisi Allah pada hari kiamat adalah laki-laki yang menggauli 
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a. Menurut Objeknya 
Menurut objeknya, Nafkah ada dua macam yaitu: 
1. Nafkah untuk diri sendiri. Agama Islam mengajarkan agar 
nafkah untuk diri sendiri didahulukan daripada nafkah untuk 
orang lain. Diri sendiri tidak dibenarkan menderita, karena 
mengutamakan orang lain. 
2. Nafkah untuk orang lain karena hubungan perkawinan dan 
hubungan kekerabatan. Setelah akad nikah, maka suami wajib 
memberi nafkah kepada istrinya paling tidak kebutuhan pokok 
sehari-hari seperti sandang, pangan dan papan. 
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Pendapat Empat Madzhab dalam Standar Pemberian Nafkah 
A. Mazhab Al-Hanafiyah 
As-Sarakhsi (w. 483 H) menuliskan di dalam kitabnya Al-Mabsuth sebagai 
berikut : 
 َ ف َر َضََ ل َعَ اه َيل َهَ َم َنَ َ نلا َف َق ََك ة َلَ َش َه َرَ َم َيَ ا َك َف َ ي َه َبا َلا َم َع َر َو َفَ َ  ل َنَ َ نلا َف َق َةَ َم َش َر َو َع َةََ ل َل َك َف َيا َةَ . ََف َإ ن َمَا
 َ ي َف َر َضََ ب َم َق َد َراَ َم َيَ ا َلع َمََ َأ ن َهَ َ ت َق َعََ ب َهَ َكلا َف َياةَ . َو َ ي َع َت َ ب َرَ َملاَ يف َع َر َفو َذ، َل َكَ َو َه َ فَ و َو َقَ َ تلا َق َيتَر
 َو َد َنو َلا َس َفار 
Wajib bagi suami memenuhi kebutuhan istri dengan pantas disetiap 
bulannya, karena nafkah diharuskan memenuhi kebutuhan.Dan kewajibannya 
terukur sesuai dengan kebiasaan kebutuhan istri. Dan yang dianggap patut adalah 




As-Sarakhsi (w. 483 H) menuliskan di dalam kitabnya Al-Mabsuth sebagai 
berikut : 
 َو َق َلاَ َللاَ َ ت َع َلا َلَ:ى َ ي َ ن َف َقَ َذ َوَ َس َةعَ َم َنَ َس َع َت:قلاطلا(َه7 َيلآاَ) َ تَة َ ب َي َنََ أ َنَ َتلا َك َل َبَفي َح َس َبَ َولاَعس
 ََو أ َنَ َ نلا َف َق َعَة َرلاَىل َج َبَلا َح َس َحَب َهلام. 
Hal ini berdasar firman Allah ta’ala : (Hendaklah orang yang mempunyai 
keluasan memberi nafkah menurut kemampuannya) At Talaq : 7. Ayat ini 
menerangkan bahwasanya tanggungan berdasarkan kelapangan harta suami, dan 
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bahwasanya kewajiban nafkah bagi lelaki tergantung dengan keadaan mereka. 




Al-Marghinani (w. 593 H) menuliskan di dalam kitabnya Al-Hidayah 
Syarah Bidayatu Al-Mubtadi sebagai berikut : 
 َف َص َلَ َو َلع َزلاَى َو َأَج َيَن َس َك َن
 َفَاه َدَي َراَ َم َف َر َد َلَة َي َسَ
 َف َهي َأَا َح َدَ َم َنََ أ َه َل َهََ إَ ل َأََن َت َخ َت َذَرا َل َكَ َ  ل َنَ
 َسلا َك َمَىن ََنَ َك َف َيا َت َ فَاه َت َج َبََ ل َه ََك ا َ نلا َف َق َة 
Pasal “Merupakan kewajiban suami memberi istri tempat tinggal sendiri, 
yang tidak bercampur dengan salah satu dari sanak saudaranya, kecuali jika 
istrinya memilih hal tersebut, hal ini dikarenakan tempat tinggal adalah termasuk 
kebutuhan istri maka hukumnya wajib seperti nafkah. (Al-MarghinaniAl-Hidayah 




Al-Marghinani (w. 593 H) menuliskan di dalam kitabnya Al-Hidayah 
Syarah Bidayatu Al-Mubtadi sebagai berikut : 
 َاب َبَ َ نلا َف َق َقَة َلا َ نلاَ: َف َق َةَ َو َجا َب َةََ ل َزل َو َج َةَ َع َل َزَى َو َج َه َمَا َس َل َم َةَ َك َنا َتََ أ ََوَ َك َفا ََر ةََ إ َذ َسَا َل َم َتَ َ ن َف َهسَا
 ََإ ل َمَى َن ََز ل َ فَ ه َع َيل َهَ َ ن َف َق َت َوَ اه َك َس ََو ت َوَ اه َس َك َوَ اهان َلا َص َلَ َذَيف
 َل َكَ َ ق ََو ل َهَ َ ت َع َلا َل(َى َي َقفنَ َذ َوَ َس َع َةَ َم َنَ
 َس َع َهت:قلاطلا(َ)7 َوَ) َ ق ََو ل َعتَه َلا َوَ:ى َع َل َملاَى ََو ل َو َلَد َهَ ََر ز َ ق َه َوَ ن َك َس َو َ ت َه َنََ ب َملا َع َر
 َفوَ:ةرقبلا(322َ)
 َو َ ق َو َهلَ َع ََل ي َهَ َصلاَ لا َوَة َسلاَ لا َفَم  َحَي ََد ي َحَث َج َةَ َولا َد َعاَ ََو ل َه َنَ َع ََل ي َك َمَ ََر ز َ ق َه َنََ و َك َس َو َ ت َه َنََ ب َملا َع َر َو
 َفَ
Bagi seorang suami wajib menafkahi istri muslimah atau kafirah jika dia 
sudah menikahinya dan membawa istri tersebut kerumahnya, maka wajib bagi 
                                                     
2
As-SarakhsiAl-Mabsuth, jilid 5 hal. 182 
3
Al-MarghinaniAl-Hidayah Syarah Bidayatu Al-Mubtadi, jilid 2 hal. 288 
43 
 
suami memberi nafkah istrinya, mencukupkan pakaiannya, dan memberinya 
tempat tinggal. Hal ini berdasar firman Allah ta’ala : (Hendaklah orang yang 
mempunyai keluasan rizki memberi nafkah menurut kemampuannya) At Talaq : 7 
juga firman Allah : (Dan kewajiban bagi suami menanggung nafkah dan pakaian 
istri-istrinya dengan cara yang patut) Al Baqarah : 233, juga sabda Rasul ketika 
haji wada’ : “Wajib bagi kalian memberi nafkah kepada istri-istri kalian dan 
mencukupkan kebutuhan pakaian dengan cara yang pantas” (Al-MarghinaniAl-




Abu Al-Barakat Hafizhuddin An-Nasafi (w. 710 H) menuliskan di 
dalam kitabnya Al-Bahru Ar-Raiq sebagai berikut : 
 َق( َلو َهََ ت َج َ نلاَب َف َةقََ ل َزل َو َج َةَ َلع َزَى َو َج َه َوَا َلا َك َس َو َةََ ب َق َد َرَ َح َلا َه َم َأَ)ا َيَ َطلا َع َم اَ َو َشلا َر َبَبا َق َ ير َنة  
َ َع َفطَ َلا َك َس َو َوَ ة َك سلاىنَ َع َل َ ي َه َوَ ا َلا َص َفَ ل َذَي َل َكَ َ ق ََو ل َتَ ه َلاعَ) هت ع سَ  ن مَ  ة ع سَ  و ذَ  قفن ي ل(َ َ ى
:قلاطلا(7:ةرقبلا(َ  فو ر ع ملا بَ  ن ه  ت و  س ك وَ ن ه  ق ز رَ ه لَد و ل  و ملاَى ل ع وَ:ى لا عتَه
 ل  و  ق وَ)322) 
 
(Beliau rahimakumullah berkata : Wajib bagi suami memberi nafkah 
kepada istrinya, dan mencukupi kebutuhan pakaiannya sesuai dengan 
kemampuannya) maksud dari nafkah disini adalah dari segi makanan, minuman, 
juga pakaian, dan tempat tinggal, hal ini berdasarkan firman Allah ta’ala 
:(Hendaklah orang yang mempunyai keluasan rizki memberi nafkah menurut 
kemampuannya) At Talaq : 7 juga firman Allah : (Dan kewajiban bagi suami 
menanggung nafkah dan pakaian istri-istrinya dengan cara yang patut. (Abu Al-
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 qiaqaH-lA niybaT aynbatik malad id naksilunem )H 347 .w( ialiaZ-zA
 : tukireb iagabes qiaqaD-dA uznaK harayS
  اه َج َو َىَز َعل ََة َج َو َلز َل ََتان َب َاج َةَو َو َس َلك َا َو ََة َق َف َالن  ََن َىَأ َل َع ََت َع َم َج َأ ََة َم َل َا ََن َل   َاعَف َم َج َل َاَا َم َأ َو َ
 nad hakfan awhab takapesreb tamu nakanerakid ’amji irad lilad nakgnadeS
 qiaqaH-lA niybaTialiaZ -zA( .irtsi sata imaus nabijawek nakapurem naiakap




 hayikilaM-lA bahzaM .B
 ninawaQ-lA aynbatik malad id naksilunem )H 147 .w( iblaK-lA iazuJ unbI
 : tukireb iagabes hayihqiF-lA
َة َج َو َالز َو ََه َال َيَم َجَف َو َالز ََب َس َح َب ََف َل َت َخ َي ََو َه َو ََام  َع َل)َالط َو َال ََب َاج َاءَ(الو َي َش َأ ََة َت َبَس َاج َلو َا ََن َإ َ
َن َم َم َو َيَالي  َفَف َنص َلَو َط َسَر َندل َال َب ََك َل َذ ََن َعوالوسطَم ََد َلا َب َال ََب َس َح َب َا َو َه َب َص َن َم َا َو َه َال َيَم َف َ
َال َبَالح َس َىَح َعل ََو َه َو ََام  َد َاني)َال َبَالث َاج َ(الو ََال َالح ََسب َىَح َل ََية َقطن ََة َذر ََو َأ ََعير َش ََو َحَأ َم َق َ
اجبَةَ(الو َه َاك َرضَالف َف ََت  َل َو ََد َو َق  َالو َو ََل َك َل َيتَل َالز َالخلَو َالحطبَو َو ََاء َالم ََن َم ََد َلَب َدَو َل َالب  َو َ
َة َم َد َخ َن َهاَم َي َل َسَع َي َل َيءَف  َل َوجَم َالز َالَو َصبَوح َن َم ََات َةَذ َج َو َالز ََانت َك َََإن َف ََم  َاد َةَالخ َفق َث)َن َال َالث َ
َو ََء َي َها َش َت َي َب  َ
َن َة َم َن َاط َالب ََةم َد َها َالخ َي َل َع َف  ََير َق َج َف َالزو َو ََك َل َذ ََلاف َخ َب ََانت َك َََإن َها َو َدام َخ َأ ََمه َز َل 
ىَل َع ََة َو َس َع)َالك َاب َالر ََاجب َ(الو ََتي َيَالب  َهاَف َع َم ََان َا َك َذ َاءَإ َاءَم َق َت َاس َشَو َر َف  َسَو َن َبخَوك َوط ََجن َع َ
رد َو َالب َر َو َع َالح َف َد َي َو ََس َالرأ َو ََد َس َر َالج َت َس َا َي َها َم َل َق َأ َها َو َب َنص َم َا َو َاله َح َه َو َال َب َح َس َح َ
َك َذل َ
الخ ََاجب َال َ(الو َب َالح َس َلى َح َع ََير َر َذل َالس َك َو ََيف َالص َو ََتاء َالش َي َف َف َل َت َخ َي َ
ةَآل َس) َام َ
نَأ ََه َلي َع َكنىَو َس)َالس َاد َالس ََب َدَ(الواج َلا َدَالب َائ َو َع َبَو َص َن َالم َو ََال َالح ََب َس َلىَح َفَع َي َظ َن َالت  َ
 اه َب ََيق َل َاَي َن َسك َنهاَم َك َس َي َ
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Kewajiban dalam nafkah ada enam: (1) Makanan pokok, yang kadarnya 
disesuaikan dengan kondisi finansial suami dan kondisi finansial istri, serta status 
kehormatannya, dan juga keadaan negara. Standar menengah di Negara Andalus 
itu 1,5 rithl atau kati gandum perhari, tergantung keadaan. (2). Lauk pauk yang 
juga disesuaikan dengan kondisi finansial keluarga dan negara.(3)Membayar jasa 
pembantu, jika istri adalah wanita terhormat, dan keadaan suami orang yang 
mampu, maka istri tidak diwajibkan melakukan pekerjaan rumah, tapi wajib bagi 
suami untuk mengkhidmahnya. Tapi jika istri tidak dari kalangan terhormat, dan 
suaminya faqir, maka istri wajib melakukan pekerjaan rumah, seperti menggiling 
tepung, memasak, menyapu, menata perabotan, meengambil air selama si suami 
hidup bersamanya di rumah(4)Pakaian yang disesuaikan dengan kondisi suami 
dan kondisi istri serta kehormatannya.Batasan minimal pakaian adalah yang bisa 
menutupi badan dan kepala, serta terhindar dari panas dan dingin, dan pakainnya 
berbeda-beda di saat musim dingin dan musim panas, dan menyediakan tempat 
tidur disesuaikan dengan keadaan. (5) Menyediakan alat-alat untuk bersih-bersih, 
yang disesuaikan dengan kondisi yang biasanya dipakai di negara tersebut (6) 
Tempat tinggal, Wajib bagi suami memberikan tempat tinggal yang layak dan 




C. Madzhab Hambali 
Menurut Hambali suami wajib membayar atau memenuhi nafkah terhadap 
istrinya jika pertama istri tersebut sudah dewasa dan sudah dikumpuli oleh suami, 
kedua, istri (wanita) menyerahkan diri sepenuhnya kepada suaminya.Nafkah yang 
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wajib dipenuhi oleh suami meliputi makanan, pakaian, dan tepat 
tinggal.Memberikan makanan ini wajib, setiap harinya yaitu dimulai sejak 
terbitnya matahari.Sedangkan mengenai nafkah yang berwujud pakaian itu 
disesuaikan dengan kondisi perekonomian suami.Bila istri memakai pakaian yang 
kasar maka diwajibkan bagi suami memberi kain yang kasar juga untuk tempat 
tinggal kewajiban disesuaikan menurut kondisi suami. 
Mazhab Hambali mengisyaratkan, bahwa kewajiban memberi nafkah 
kepada orang tua, adalah salah seorang ahli waris, dengan ketentuan antara anak 
dan orang tuanya tidak berbeda agama.Namun jumhur Ulama berpendapat, bahwa 
perbedaan agama tidak menghalangi kewajiban anak untuk memberi nafkah 
kepada orang tuanya. 
 
D. Mazhab Asy-Syafi'iyah 
Al-Imam Asy-Syafii (w. 204 H) menuliskan di dalam kitabnya Al-Umm 
sebagai berikut : 
Imam syafi’i berkata : dan nafkah itu terdapat dua macam: nafkah ketika 
lapang dan nafkah ketika sempit rezekinya yaitu seorang yang faqir dan nafkah 
yang paling sedikit yang harus dikeluarkan oleh seorang suami yang sempit 
rezekinya adalah yang sesuai dengan adat negaranya, walaupun yang ma’ruf 
namun mayoritas adalah dilayani kebutuhannya, pembantu untuknya, dan tidak 
lebih dari itu. 8 
Dan paling sedikit dari apa yang dia berikan kepadanya dan melayaninya 
apa yang tidak dilakukan seseorang yang lebih sedikit darinya, yaitu 1 mud 
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dengan ukuran mudnya Nabi setiap hari dari makanan yang dia makan di 
negaranya baik itu gandum dengan segala jenisnya hinthah, sya’ir (jelai), jagung, 
nasi, atau jenis gandum (jenis makanan), dan untuk pembantunya juga sama 
seperti itu.  
Dan lauk yang sesuai dengan negaranya, baik itu minyak, lemak secukupnya 
kira-kira 30 mud dalam waktu sebulan, dan begitu pula sama dengan 
pembantunya, dan menyediakan baginya minyak rambut dan sisir sesuai dengan 
kecukupannya, dan tidak memberikan itu kepada pembantunya, karena ini bukan 
suatu adat untuknya.  
(Imam  syafi’I berkata): jika si istri dari Negara yang makanan pokoknya 
adalah segala jenis biji-bijian maka untuknya biji-bijian yang mayoritas 
dikonsumsi di Negara tersebut. Dan ada yang berpendapat: untuknya daging 4 
rithl dalam sebulan, setiap jum’at 1 rithl daging dan itu yang ma’ruf di negaranya.  
Dan menyediakan untuknya pakaian yang sesuai dengan kebiasaan 
negaranya sesuai dengan kondisi suaminya yang kurang, yaitu bahan kapas buatan 
Kufah, Bashrah dan sejenisnya, dan untuk pembantunya seperti ribas (katun 
putih), tubban (pakaian) dan sejenisnya.9 
Dan menyediakan untuknya di Negara yang dingin paling tidak yang cukup 
untuk menahan dingin dari jubbah yang kasar, jaket, selimut, celana, baju kemeja, 
penutup kepala, jenis baju untuk menahan dingin. Dan untuk pembantunya jubah 
dari bulu, baju yang dapat memberikan rasa hangat, baju kemeja, penutup kepala, 
sepatu diatas mata kaki, dan apa saja yang ia butuhkan.  





Dan menyediakan untuknya ketika musim panas baju, pakaian yang dapat 
menutup, dan tutup kepala, dan cukup baginya beludru (sutra) dipakai selama dua 
tahun, dan jubah dari kain kasar bisa di pakai selama 2 tahun. (Al-Imam Asy-
Syafii Al-Umm, jilid 5 hal. 95) 
10
 
Asy-Syirazi (w. 476 H) menuliskan di dalam kitabnya Al-Muhadzdzab 
sebagai berikut : 
Jika suami seorang yang mapan dan mampu menafkahi dengan hartanya 
atau hasil kerjanya maka wajib baginya menafkahi setiap hari 2 mud, jika suami 
tidak mapan dan tidak terlalu mampu menafkahi maka wajib baginya 1 mud.Dan 
suami wajib memberi nafkah berupa makanan yang biasa dimakan di negaranya. 
Suami juga wajib memberi kepada istri makanan pelengkap atau lauk sesuai 
standar kebutuhan di negara tersebut.Suami wajib menyediakan kebutuhan istri 
berupa sisir, wewangian, minyak rambut, dan anggaran biaya kamar mandi jika 
dia terbiasa menggunakan kamar mandi. 
Suami wajib menyediakan pakaian jika istri dari kalangan berada maka 
wajib baginya pakaian yang terbaik, baik dari katun, linen, khaz, dan sutera.Jika 
suaminya tidak mapan maka bagi istrinya pakaian dari katun kasar dan linen. Jika 
dari kalangan menengah maka diantara keduanya antara standar berada dan biasa. 
Suami wajib menyediakan selimut dan seprainya, dan bantal, dan hal yang 
lazim dibutuhkan untuk tidur. bagi istri yang suaminya mapan maka dia berhak 
mendapatkan kualitas terbaik.Dan jika suami tidak mapan maka dia mendapatkan 
yang kualitaas biasa. Dan istri dari kalangan menengah diantara keduanya.Wajib 
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menyediakan tempat tinggal, dan tempat tinggal ini disesuaikan dengan 
kemampuan suami, mapan, tidak mapan, atau menengah, sebagaimana telah 
disebutkan di bab nafkah.  
Jika istri tidak biasa melayani diri sendiri karena dia dari kalangan berada 
atau karena sakit maka wajib menyediakan pembantu ,dan suami tidak wajib 
menyediakan lebih dari satu, dan pembantu tersebut haruslah seorang wanita atau 
mahram. Jika pembantu itu adalah milik istri dan mereka sepakat bahwa budak itu 
digunakan untuk mebnatu suami maka si suamilah yang wajib menafkahi 
pembantu itu. Jika dia mampu maka wajib memberi 1 dan sepertiga mud makanan 
pokok di negeri tersebut, jika sari kalangan menengah dan tidak mampu maka 
wajib memberi 1 mud.  
Suami wajib memberi istrinya nafkah harian kepada ketika matahari terbit 
karena merupakan awal waktu kebutuhan istri dimulai, dan wajib memberi 
pakaian setiap enam bulan karena biasanya pakaian akan berubah pada masa 
waktu ini. 
11 
An-Nawawi (w. 676 H) menuliskan di dalam kitabnya Raudhatu At-
Thalibin sebagai berikut : 
Nafkah untuk istri merupakan kewajiban berdasarkan nash-nash dan ijma'.... 
Pembahasan pertama tentang hal-hal yang wajib ada enam macam : 
Pertama : Makanan pokok, kadarnya berbeda-beda tergantung kondisi 
finansial suami sedang lapang atau sempit (rezekinya).  
Kedua : Lauk atau makanan pelengkap, dan jenisnya disesuaikan dengan 
kebiasaan di tempat tersebut seperti; minyak, minyak wijen, mentega, kurma, 
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cuka, keju dan sebagainya dan seperti yang telah dibahas pada makanan pokok, 
kadarnya disesuaikan dengan kondisi suami.  
Ketiga : Pembantu. Wanita ada dua macam, ada yang tidak biasa melayani 
kebutuhan dirinya sendiri seperti terdapat di beberapa negara, selalu ada yang 
melayani kebutuhannya,jika istrinya dari kalangan seperti ini, maka suami harus 
menyediakannya menurut pendapat mazhab ini dan jumhur. dan hal ini kembali 
kepada kondisi wanita tersebut ketika di rumah orang tuanya. 
Keempat : Pakaian, maka wajib memberikan pakaian yang cukup, yang 
sesuai dengannya; tinggi, pendek, kurus, dan gemuk. Dan juga sesuai dengan 
kondisi tempat tinggal saat musim panas dan dingin. 
Kelima : Alat-alat yang dibutuhkan untuk membersihkan diri. Seorang 
suami wajib menyediakan untuk istrinya alat-alat yang dibutuhkan untuk 
membersihkan diri, kadarnya disesuaikan dengan kondisi setempat. 
Keenam : Tempat tinggal, suami wajib menyediakan tempat tinggal yang 
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BAB IV 
ANALISIS 
A. Tinjauan Hukum Islam terhadap Standar pemberian nafkah kepada istri 
dalam kehidupan rumah tangga di era modern 
Secara bahasa ةقفنلا  (nafkah) artinya sesuatu yang dibelanjakan sehingga habis 
tidak tersisa.Sedangkan secara istilah syari‟at artinya; mencukupi kebutuhan siapapun 
yang ditanggungnya, baik berupa makanan, minuman pakaian, atau tempat tinggal. 
Kewajiban memberikan nafkah ada beberapa sebab antara lain: 
 
1. Kewajiban menafkahi sebab pernikahan 
Seorang laki- laki jika menikahi seorang wanita, maka wajib baginya 
memberinya nafkah, hal ini didasari oleh beberapa hal: 
– Allah berfirman: 
…              … 
 
“…Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya 
dengan cara yang ma’ruf…‟‟ (QS.Al-Baqarah: 228)1 
 
Ibnu Katsir berkata,‟‟maksudnya, para istri mempunyai hak diberi nafkah 
oleh suaminya yang seimbang dengan hak suami yang diberikan oleh istrinya, 
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maka hendaklah masing- masing menunaikan kewajibannya dengan cara yang 
makruf, dan hal itu mencakup kewajiban suami memberi nafkah istrinya, 
sebagaimana hak- hak lainnya .‟‟2   
Rasulullah bersabda; 
 ِفُٗشْع ََ ْىِاب َِّ ُُٖح َ٘ ْسِم َٗ  َِّ ُُٖقْصِس ٌْ ُنٍْ َيَع َِّ َُٖى َٗ  
„‟Dan mereka (para istri) mempunyai hak diberi rizki dan pakaian (nafkah) 
yang diwajibkan atas kamu sekalian (wahai para suami).‟‟3 
1. Para ulama bersepakat atas kewajiban seorang suami memberi nafkah 
istrinya, seperti yang dikatakan oleh Ibnul Mundzir, Ibnu Hazm, Ibnu 
Qudamah dan lainnya 
Tidak menjadi suatu kewajiban seorang suami, jika sang istri menolak, 
atau keluarga wanita tersebut menghalangi sang suami untuk mendekati dan 
berhubungan dengan istrinya, hal itu lantaran kewajiban suami memberi nafkah 
sebagai timbal- balik dari manfaat yang diberikan sang istri. 
a. Kadar besaran nafkah 
Para fuqoha (ahli fiqih) bersepakat bahwa ukuran yang wajib diberikan 
sebagai nafkah adalah yang makruf/ yang patut atau wajar, sedangkan 
mayoritas pengikut madzhab Hanafi, Maliki, dan Hambali, mereka 
membatasi yang wajib adalah yang sekiranya cukup untuk kebutuhan 
sehari- hari, dan kecukupan itu berbeda- beda menurut perbedaan kondisi 
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suami dan istri, kemudian hakim-lah yang memutuskan perkara jika ada 
perselisihan. Hal ini dedasari oleh firman Allah;
 …                         … 
„‟Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu 
dengan cara ma’ruf, Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar 
kesanggupannya.‟‟ (QS. al-Baqarah 233)4 
Kadar nafkah untuk kecukupan keluarga dalam kehidupan sehari- 
hari dengan cara yang wajar telah ditegaskan oleh Rasulullah, ketika 
Hindun bintu Itbah melaporkan yang suaminya yang sangat kikir, beliau 
bersabda; 
 ِفُٗشْع ََ ْىِاب ِكََذى َٗ َٗ  ِلٍِفَْنٌ ا ٍَ  يِزُخ 
“Ambil-lah nafkah yang cukup untukmu dan anak- anakmu dengan 
cara yang wajar.‟‟5 
b. Besaran nafkah tergantung kondisi suami atau istri? 
Para ulama berbeda pendapat tentang besaran nafkah yang harus 
diberikan suami kepada istrinya; 
Pendapat pertama: Besaran nafkah harus dilihat kondisi sang istri, ini 
adalah madzhab maliki, berdasarkan firman Allah; 
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 …                      
   … 
“Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada 
para ibu dengan cara ma’ruf, Seseorang tidak dibebani melainkan 
menurut kadar kesanggupannya.’’(QS.al-Baqarah 233) 
Pendapat kedua: besaran nafkah harus dilihat kondisi sang suami, 
ini adalah riwayat madzhab hanafi dan Syafii yang lebih terkenal, dan 
hal ini didasari oleh firman-Nya; 
                              
                       
„‟Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 
kemampuannya.Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah 
memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah 
tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar apa 
yang Allah berikan kepadanya.‟‟(QS. at-Thalaq [65]: 7)6 
 
Pendapat ketiga: besaran nafkah ditentukan menurut kondisi 
keduanya (suami istri), ini adalah madzhab Hanbali dan demikianlah 
yang difatwakan oleh segenap ulama madzhab Hanafi , dan pendapat 
inilah yang lebih benar karena dengannya terkumpul semua dalil 
diatas(dalil pendapat pertama dan ke dua). 
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c. Waktu wajib memberi nafkah 
 
Pada dasarnya seorang suami wajib memberikan nafkah kepada 
istrinya pada permulaan pagi setiap harinya, karena saat itulah 
kebutuhan nafkah (makanan dan minuman) mulai terasa, akan tetapi 
jika keduanya sepakat untuk menunda atau memajukannya, seperti 
setiap akhir pekan atau setiap awal bulan atau akhirnya dan 
semisalnya (karena suatu kemaslahatan), maka itu dibolehkan sebab 
nafkah hanyalah hak dan kewajiban suami istri 
d. Kewajiban menempatkan istri di rumah yang layak 
Wajib bagi seorang suami untuk memenuhi kebutuhan tempat 
tinggal istrinya dengan layak , hal ini telah disepakati oleh para 
ulama, sebagaimana firman- Allah: 
  …             
“Dan bergaullah dengan mereka secara patut.‟‟ (QS.An-Nisa: 19)7 
Keterangan: termasuk mempergauli istri dengan cara yang patut 
adalah menempatkan istri dirumah yang patut/layak baginya, sebab 
istri membutuhkan tempat tinggal yang dapat dipakai beristirahat, 
bersenang- senang dengan suaminya dan menutupi auratnya dari 
pandangan manusia, serta untuk menjaga hartanya, hanyasaja tempat 
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tinggalnya disesuaikan dengan kemampuan sang suami, sebab Allah 
berfirman; 
                 
                        
                         
             
“Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal 
menurut kemampuanmu.‟‟ (QS.At-Thalaq 6)8 
e. Suami memenuhi kebutuhan istri sesuai ‘urf/adat setempat 
Jika suami mampu (lihat QS.At-Thalaq 6 di atas), maka wajib 
baginya memenuhi kebutuhan istrinya sesuai dengan „urf/ adat 
setempat, (karena hal ini termasuk dalam QS.an-Nisa‟ 19). Suatu 
contoh, jika adat penduduk setempat makanan sehari- harinya adalah 
roti, atau jika kebiasaan mereka tidur diatas kasur dan menggunakan 
bantal (bukan dilantai atau beralas tikar) maka itulah yang menjadi 
kewajiban suami jika ia mampu. 
f. Haruskah ada pembantu rumah tangga? 
Tidak ada perselisihan diantara para ulama bahwa seorang istri 
yang tidak mampu hidup sendiri kecuali dengan pembantu rumah 
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tangga, baik karena sebab terbiasa hidup berkecukupan, karena sakit 
atau sebab lainnya, maka wajib bagi suami jika mampu untuk 
mendatangkan pembantu rumah tangga demi membantu istrinya 
menyelesaikan urusan rumahnya, hal ini termasuk dalan firman-Nya: 
  …             
„‟Dan bergaullah dengan mereka secara patut.‟‟ (QS.An-Nisa‟ 19)9 
Dan termasuk mempergauli istri dengan cara yang patut adalah suami 
memenuhi kebutuhan pokok sang istri seperti pembantu rumah tangga. 
g. Wanita yang telah dicerai haruskah dinafkahi  
Wanita yang ditalak suaminya tidak lepas dari dua kondisi, 
Pertama: wanita yang dicerai tetapi talaknya masih raj‟iy (talak satu 
atau talak dua) yang masih dalam masa iddah, maka para ulama 
sepakat bahwa dia masih berhak nafkah dari suaminya, sebab dia 
statusnya masih sebagai istri yang sah, dengan bukti selagi belum 
habis masa iddahnya suami boleh merujuknya, sebagaimana Allah 
menyebutnya sebagai suami yang sah dalam firman-Nya; 
    …               … 
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„‟Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa 
menanti (iddah) itu, jika mereka (para suami) menghendaki ishlah/ 
perbaikan.‟‟ (QS.Al-Baqarah 228)10 
 
Kedua: wanita yang dicerai suaminya dengan talak ba’in sughro 
(talak satu atau dua) dan telah habis masa iddah, atau talak ba‟in 
kubro (talak tiga). 
Kondisi kedua ini terbagi menjadi dua keadaan 
1. Jika wanita tersebut dalam kondisi hamil maka para ulama sepakat 
dia berhak mendapatkan nafkah dari mantan suaminya karena nafkah 
tersebut buat sang janin milik ayahnya, Allah berfirman; 
                 
                        
                         
             
 „‟Dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq) itu sedang 
hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka 
bersalin.‟‟ (QS.at-Thalaq 6)11 
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2. Tetapi jika wanita (yang ditalak ba‟in) tersebut tidak hamil, maka 
para ulama berbeda pendapat tentang kewajiban nafkah atas mantan 
suaminya, dan pendapat yang kuat adalah tidak ada kewajiban bagi 
mantan suami untuk menafkahi wanita yang telah ditalak ba‟in, hal 
ini didasari oleh sebuah hadits dari Fathimah binti Qois dari 
Rasulullah, beliau bersabda tentang wanita yang ditalak ba‟in; 
  َتَقَفّ َلَ َٗ  َىْْنُس اَٖ َى َسٍْ َى 
„‟Tidak ada hak tempat tinggal dan nafkah baginya.‟‟12 
h. Gugur kewajiban menafkahi  istri yang durhaka 
Nusyuz (زوشنلا ) dalam kata lain durhaka, adalah sebab 
gugurnya kewajiban suami terhadap istrinya dalam hal nafkah, 
apabila istri durhaka, tidak menaati suaminya dan tidak menuruti 
keinginan suaminya dalam hal yang bukan kemaksiatan, maka 
gugurlah kewajiban suami untuk memberi nafkah istrinya sampai 
sang istri kembali ta‟at kepada suaminya. 
i. Kapan istri boleh mengambil harta suami tanpa izin? 
Jika suami tidak memenuhi kebutuhan istri baik makanan, 
minuman, atau pakaian, padahal ia mampu, maka boleh bagi sang 
istri mengambil harta suaminya tanpa mendapat izin darinya, tetapi 
yang diambil hanya sekedar nafkah yang cukup buat keluarga dengan 
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secara patut tidak boleh berlebihan, hal ini didasari oleh sebuah 
hadits dari Aisyah beliau berkata; 
ا ََ ٍٍِِْطُْعٍَسٍْ َى َ٘  حٍِحَش يُجَشََّاٍْفُسَاَبأَِّّإِٖ َّيىَلَُ٘سَسَاٍَْخىَاَقَتبُْخَعخْْ ِبَذْْ ِٖ ََّّأ
 ْع ََ ْىِابِمََذى َٗ َ٘ ِنٍِفَْنٌا ََ ٌِزَُخىَاَقف َُ َيَْعٌَلَ َ٘ ُٕ َ٘ ُْْٖ َِ ُحْزََخأا ٍَ َِّلَإٌَِذى َٗ َ٘ ٍٍِِْفَْنٌ
 ِفُٗس 
Bahwasanya Hindun bintu ‘Itbah berkata,’’Wahai Rasulullah 
sesungguhnya Abu Sufyan adalah orang yang kikir, dia tidak 
memberi nafkah yang cukup buat aku dan anak- anakku, kecuali aku 
harus mengambilnya sedangkan dia tidak tahu,’’ maka (Rasulullah) 
mengatakan,’’ambillah apa yang cukup buatmu dan anak- anakmu 
dengan cara yang patut.‟‟13 
 
j. Sikap istri Jika suami tidak mampu menafkahi 
Jika suami tidak mampu menafkahi istrinya maka para ulama 
berbeda pendapat tentang boleh dan tidaknya istri menuntut 
perpisahan dengan suaminya; 
Pendapat pertama: istri tidak berhak menuntut perpisahan dengan 
suaminya, tetapi harus bersabar dan suami harus berusaha 
semaksimal mungkin walaupun harus berhutang. Hal ini didasari 
oleh firman Allah; 
                          
      






„‟Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka 
berilah tangguh sampai dia berkelapangan.‟‟ (QS.Al-Baqarah 280)14 
Pendapat ke dua: istri berhak memilih antara bersabar dan 
menunggu usaha suaminya, atau menuntut perpisahan dengan 
suaminya, hal ini didasari oleh firman Allah; 
   …           … 
„‟(Seorang Suami) boleh menahan/ rujuk  dengan cara yang ma’ruf 




Ayat di atas menjelaskan bahwa wanita boleh ditahan (tidak 
dicerai), atau boleh juga dicerai tetapi keduanya harus dengan cara 
yang patut/baik, sedangkan menahan istri dalam keadaan kurang 
nafkah atau tidak ada nafkahnya, bukan termasuk menahan istri 
dengan cara yang patut, sehingga boleh bagi sang istri memilih. 
Pendapat yang kuat: Pendapat kedua ini yang lebih mendekati 
kebenaran, dan dikuatkan oleh beberapa hal: 
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3. Ada sebuah hadits dari Abu Hurairah, beliau berkata Rasulullah 
bersabda tentang kewajiban suami menafkahi istrinya; 
ًَِْقَِّيُطخّْ َأا ٍَّ ِإ َ٘ ٍِْ ََ ِعُْطخّْ َأا ٍَّ ُِإَةأْش ََ ْىُلََُ٘قُخىَُ٘عخْْ ََ ِبْأَذْبا َٗ  
„‟Mulailah (memberi nafkah) kepada orang yang menjadi 
tanggunganmu, (kalau tidak) maka istrimu akan mengatakan, 
nafkahilah aku atau ceraikan aku.‟‟ (HR.Bukhori 4936)16 
4. Berkata Ibnul Mundzir,‟‟Telah sah bahwa Umar bn Khotob 
memerintahkan para tentara (yang bepergian) untuk tetap memberi 
nafkah, kalau tidak maka harus menceraikan istrinya. 
2. Kewajiban menafkahi sebab hubungan kerabat 
Kewajiban menafkahi tidak hanya kepada istri, tetapi kepada para kerabat 
juga wajib (jika terpenuhi syarat- syaratnya), seperti menafkahi anak- anaknya, 
atau orang tuanya, hal ini didasari oleh beberapa dalal, diantaranya; 
Seperti Firman Allah tentang kewajiban seorang ayah menafkahi istri 
yang telah dicerai dalam keadaan hamil, dan nafkah tersebut adalah untuk sang 
anak; 
                      
                        
                             
                                                             




 „‟Dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq) itu sedang hamil, 
maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka bersalin.‟‟ 
(QS.at-Thalaq 6) 
 
Lebih diperjelas kewajiban seorang ayah memberi nafkah kepada 
anak- anaknya, dalam hadits kisah Hindun bintu Itbah diatas (HR.Bukhori 
4945) 
Adapun kewajiban seseorang menafkahi orang tua dan kerabatnya, 
maka ditunjukkan oleh keumuman ayat- ayat al-Qur‟an tentang perintah 
berbakti kepada orang tua (seperti firman Allah QS.al-Isra‟ 23, dan 26)17 
dan kebih jelas lagi seperti dalam hadits; 
 ُأ َٗ  َكِاَبأٗ َل ٍّ ُأ : ُه ْ٘ َُعح ِْ ََ ِب أَذْبا َٗ ِخخ َل  َأٗ َخ َكا  َأ ْد َّ َكا  َأ َكاّد  
„‟Mulailah (memberi nafkah) kepada orang yang menjadi tanggunganmu, 
Ibumu, ayahmu, saudarimu, saudaramu, dan seterusnya.‟‟ 
 
a. Menafkahi kerabat menjadi wajib jika terpenuhi syaratnya 
Kewajiban menafkahi para kerabat menjadi wajib jika terpenuhi 
syarat- syaratnya, diantaranya: 
1. Jika kerabat tersebut (orang tua, saudara dan lainnya) dalam keadaan 
faqir/ miskin tidak mampu menafkahi diri mereka sendiri, dan tidak 
ada orang lain yang menafkahi mereka. Tetapi jika mereka mampu, 
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atau ada orang  lain menafkahi mereka, maka gugurlah kewajiban ini. 
2. Jika seseorang mempunyai kelebihan setelah menafkahi diri dan yang 
ditanggugngnya, Rasulullah bersabda; 
اَشَقٌِِزيَف  ء ًْ َشَِني ْٕ َأ ْْ َعَيََضفّْ ِإَفَِنيْٕ َِلَِف  ء ًْ َشَيََضفّْ ِإَفاَٖ ٍْ َيَعْق َّذَصََخفَنِسْفَِْبْأذْبا
 َلَِخب   
„‟Mulailah menafkahi dirimu sendiri, jika tersisa, maka untuk anggota 
keluargamu, jika tersisa, maka untuk kerabat dekatmu.‟‟ (HR.Muslim 
1663) 
Catatan; Adapun kadar besaran nafkah kepada kerabat adalah sama 
dengan kadar besaran nafkah kepada ustri yaitu mencukupi kebutuhan 
mereka dengan cara yang patut sesuai kemampuan. 
b. Kewajiban menafkahi budak  
Budak yang dimiliki tuannya juga wajib dinafkahi, sebagaimana 
keumuman ayat- ayat al-Qur‟an yang memerintahkan kita untuk selalu 
berbuat baik kepada budak (seperti QS.an-Nisa‟ 36)18 dan seperti dalam 
sebuah hadits Rosululloh mengatakan tentang para budak; 
 َْ ُنٌِذٌْ َ َأخَْحُخ َّٖيىا َْ َُٖيَعَج َْ ُُنّا َ٘ ِْخإ َْ ُٕ َْ ُُِٕ٘سبَْىأ َ٘ َُّ٘يُْمَأحا ََّ َِ َْ ُٕ٘ َُ ِعَْطَأف
 ٌْ ُٕ ٍَُِْ٘عَأف َْ ُٕ٘ َُ ُخْفَّيَنّْ َِإف َْ ُُِٖبيَْغٌا ََ َْ ُُٕ٘فِّيَُنحَلَ َ٘ ََُّ٘سبَْيحا ََّ ٍِ  
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‘’Mereka adalah saudaramu yang Alloh kuasakan kepadamu, maka 
berilah makan dengan apa yang kamu makan, berilah pakaian dengan 
apa yang kamu kenakan, dan jangan membebani  mereka dengan apa 
yang mereka tidak mampu, dan jika kamu membebani mereka, maka 
bantulah mereka.’’(HR.Muslim 3139)19 
c. Kewajiban Menafkahi binatang piaraan 
Jika seseorang memelihara binatang, maka wajib baginya untuk 
menafkahinya berupa member makanan yang layak, minuman jika 
dibutuhkan, merawat  serta menjaganya dengan baik, hal ini telah 
disepakati oleh para fuqoha‟, kewajiban ini didasari oleh sebuah hadits 
dari Ibnu Umar berkata bersabda Rasulullah; 
 َْخقَسَلَ َٗ اَٖ ْخ ََ َعَْطَإٍِٔ َلََساَّْىااَٖ ٍِفْخَيَخََذفَْخحا ََ ىَّخَحاَٖ َْخَْجَسٍة َّشِٖ ٍِف َةأَش ٍْ اَْخب ِّزُع
 َٖ ْخََسبَحِْرإإَ ِضَْسْلْاِشاَشَخْْ َِ ُيُْمَأحاَٖ ْخَمََشَخٍِٕ َلَ َٗ ا  
„‟Seorang wanita disiksa dalam neraka sebab mengurung seekor kucing 
sampai mati, dia tidak memberinya makan, tidak memberinya minuman, dan 
dia tidak melepaskannya supaya makan apayang tumbuh dibumi.‟‟ 
(HR.Bukhori 3223, dan Muslim 4160)
20
 
Berkata Ibnu Abdil Bar, “dalam hadits ini terdapat dalil yang 
menunjukkan wajibnya member nafkah binatang piaraan, dan tidak ada 
perbedaan ulama tentang ini.” 
                                                             
19 HR.Muslim 3139 




B. Pendapat Empat Madzhab terhadap standar pemberian nafkah kepada 
istri di era modern 
Para Imam Mahzab sepakat atas wajibnya seseorang yang menafkahi orang-
orang yang wajib dinafkahi, seperti istri, ayah dan anak yang masih kecil. Namun, 
mereka berbeda pendapat tentang nafkah para istri, apakah diukur ketentuan syara‟ 
ataukah disesuaikan dengan keadaan suami istri? 
Hanafi, Maliki, dan Hambali mengatakan : diukur menurut keadaan suami-istri. 
Oleh karena itu, wajib hukumnya bagi suami yang kaya memberi nafkah kepada istri 
yang kaya, yaitu sebanyak nafkah yang biasa diberikan kepada orang kaya. 
Sedangkan suami yang miskin wajib memberi nafkah kepada istri yang miskin, yaitu 
sebesar kecukupannya. Suami yang kaya wajib memberikan nafkah kepada istri yang 
fakir; yaitu dengan nafkah yang pertengahan antara dua nafkah mereka. Suami yang 
fakir memberikan nafkah kepada istri yang kaya adalah sekedar yang diperlukannya, 
sedangkan yang lainnya menjadi utangnya.  
Syafi‟i berpendapat : nafkah istri ditentukan oleh ukuran syara‟ dan tidak ada 
ijtihad didalamnya yang dipertimbangkan menurut keadaan suami saja. Oleh karena 
itu, suami wajib memberikan nafkah dua mud sehari. Suami yang pertengahan wajib 
memberikan nafkah 1,5mud sehari. Sedangkan suami yang miskin wajib memberi 
nafkah satu mud sehari. 
Para Imam Mahzab  sepakat atas wajibnya suami memenuhinya jika istri 
memerlukan pelayanan. Akan tetapi, para imam mahzab berbeda pendapat apabila 




Hanafi, Syafi‟i dan Hambali mengatakan : tidak wajib memenuhinya kecuali 
seorang saja, walaupun diperlukan banyak pelayan. 
Sedangkan menurut pendapat Maliki yang masyhur : Jika memerlukan dua atau 
tiga pelayan maka semuanya wajib dipenuhi. 
Para Imam Mahzab berbeda pendapat mengenai nafkah istri yang masih kecil, 
yang belum dapat disetubuhi oleh suaminya.  
Hanafi, Maliki, dan Hambali mengatakan : Tidak berhak nafkah.   
Syafi‟i mempunyai dua pendapat dan yang paling sahih : Tidak berhak nafkah. 
Apabila istri sudah benar, sementara suaminya masih kecil dan belum bisa 
bersenggama, maka ia tetap wajib memberikan nafkah. Demikian menurut pendapat 
Hanafi dan Hambali. 
Maliki berpendapat : Tidak wajib memberikan nafkah. 
Syafi‟i mempunyai dua pendapat dan yang paling sahih : Wajib memberikan 
nafkah.  
Suami yang tidak sanggup memberikan nafkah dan pakaian kepada istrinya, 
apakah istri berhak meminta pembatalan pernikahan? Hanafi berpendapat : Tidak 
berhak, tetapi hendaknya istri diberi kesempatan untuk mencari penghidupan. Maliki, 
Syafi‟i dan Hambali mengatakan : Benar, ia berhak meminta pembatalan pernikahan 
lantaran suaminya tidak sanggup memberikan nafkah, pakaian, dan tempat tinggal.  
Apabila masa memberikan nafkah sudah lewat, sementara suami tidak bisa 




suami? Hanafi berpendapat: Nafkah menjadi gugur selama hakim tidak menetapkan 
nafkah tersebut. Tetapi, hal demikian menjadi utang bagi suami.  
Maliki, Syafi‟i dan Hambali dalam riwatnya yang paling jelas mengatakan: 
Nafkah bagi istri tidak menjadi gugur karena lewat masanya. Tetapi ia menjadi utang 
bagi suaminya. 
Para Imam Mahzab sepakat bahwa istri yang melakukan musyuz tidak berhak 
nafkah.  
Para Imam Mahzab berbeda pendapat tentang istri yang berpergian dengan izin 
suaminya, tetapi bukan berpergian yang wajib, apakah ia masih berhak mendapat 
nafkah? Hanafi berpendapat: Gugur nafkahnya. Syafi‟i dan Maliki mengatakan: 
Tidak gugur. 
Istri yang tertalak bain, apabila ia menimtut upah, misalnya dalam menyusui 
anaknya, apakah ia lebih berhak daripada yang lain? Hanafi berpendapat: Jika ada 
orang lain yang mau menyusui tanpa mengambil upah atau dengan upah yang lebih 
murah daripada upah pada umumnya, maka ayah berhak menyusukana anknya 
kepada orang lain tersebut dengan syarat penyusuan itu dilakuan disisi ibunya, karena 
hak pemeliharaan ada padanya.  
Dari Maliki diperoleh dua riwayat. Pertama, ibunya lebih berhak. Kedua, 
seperti pendapat Hanafi. 
Syafi‟i mempunyai dua pendapat. Pertama, ibunya lebih berhak dalam segala 
keadaan, dan hakim boleh memaksa mantan suami untuk memenuhi permintaan 




Para Imam Mahzab sepakat bahwa yang wajib atas istrinya dalam menyusui 
anak adalah susuan pertama sampai tiga kali saja. Setelah itu, apakah boleh ibunya 
dipaksa untuk menyusui anaknya? 
Hanafi, Syafi‟i dan Hambali mengatakan: Jika ada orang lain yang dapat 
menyusuinya maka istri tidak boleh dipaksa.  
Maliki berpendapat: Boleh dipaksa selama ibunya masih tetap menjadi istri 
ayah anaknya tersebut, kecuali ibunya tidak terbiasa menyusui anak-anaknya, baik 
karena kebangsawanannya, ada penyakit atau air susunya kurang baik.  
Para Imam Mahzab berbeda pendapat mengenai apakah pewaris dipaksa untuk 
menafkahi orang yang mewarisi hartanya, baik sebagai ashabul furudh maupun 
sebagai ‘ashabah?  
Hanafi berpendapat: Boleh dipaksa untuk memberikan nafkah kepada dzawil 
arham, seperti saudara perempuan ibu dan saudara perempuan ayah. Tetapi, tidak 
termasuk kedalamnya anak paman dan semua orang yang bernasab kepadanya karena 
persusuan.  
Maliki berpendapat: Tidak wajib memberikan nafkah, kecuali kepada kedua 
orang tua dan anak-anak kandungya. 
Syafi‟i berpendapat: wajib diberikan nafkah untuk ibu, bapak dan kakek dan 
anak-anak kandung, tetapi tidak melampauai tiang keturunan.  
Hambali berpendapat: tiap-tiap orang yang ada hubungannya perwarisan 
diantara keduanya, baik sebagai ashabul furudh maupun sebagai ‘ashabah, maka 




menurut satu riwayat Hambali. Sedangkan menurut pendapat lainnya dari Hambali: 
Jika warisan hanya berlaku satu arah, yaitu dzawil arham, seperti anak saudara laki-
laki bersama saudara perempuan bapak dan anak perempuan paman.  
Para Imam Mahzab berbeda pendapat apakah wajib tuan memberi nafkah 
kepada budak yang dimerdekakanya? Hanafi dan Syafi‟i mengatakan: Tidak wajib 
ditanggung lagi oleh mantan tuannya. 
Hambali berpendapat: Lazim diberikan oleh mantan tuannya. 
Maliki diperoleh dua riwayat. Pertama, seperti pendapat Hanafi dan Syafi‟i. 
Kedua,  jika dimerdekakannya ketika budak itu masih kecil, belu sanggup berusaha, 
lazimlah ia dinafkahi oleh tuannya hingga sanggup berusaha.  
Para Imam Mahzab berbeda pendapat tentang anak yang sudah dewasa, tetapi 
miskin dan tidak mempunyai pekerjaan. 
Hanafi berpendapat: Nafkah bagi anak yang sudah dewasa dan sehat dari orang 
tuanya menjadi gugur. Tetapi nafkah bagi anak perempuan dari orang tuanya tidak 
menjadi gugur kecuali ia sudah menikah. Seperti ini juga pendapat Maliki, tetapi ia 
mewajibkan kepada bapak untk tetap memberkan nafkah kepada anak perempuannya 
hingga ia dicampuri oleh suaminya.  
Syafi‟i berpendapat: Nafkah anak yang sudah dewasa gugur dari kewajiban 
orangtuanya baik anak itu perempuan atau laki-laki. 
Hambali berpendapat: nafkah anak yang sudah dewasa tetap menjadi kewajiban 





Para Imam Mahzab sepakat bahwa anak yang sudah dewasa, tetapi dalam 
keadaan sakit, maka nafkahnya tetap menjadi kewajiban bapaknya.  
Apabila sakitnya sembuh, lalu sakit lagi, maka kewajiban memberi nafkah 
kembali kepada bapaknya, kecuali menurut pendapat Maliki yang menyatakan tetap 
menjadi kewajibannya sendiri.  
Menurut pendapat Hanafi, Syafi‟i dan Hambali: Apabila anak perempuan 
menikah, lalu disetubuhi suaminya, kemudian ditalak, maka kewajiban nafkah 
kembali kepada bapaknya.  
Maliki berpendapat: Tidak kembali kepada bapaknya. Apabila seseorang anak 
kecil mempunyai ibu dan kakek atau berkumpul anak perempuan dan anak laki-laki 
atau mempunyai ibu dan anak perempuan, maka siapakah yang berkewajiban 
memberi nafkah? 
Menurut pendapat Hanafi dan Hambali: Nafkah anak kecil ditanggung oleh ibu 
dan akeknya, masing-masing 1,5. Demikian juga jika berkumpul antara anak laki-
laki. Menurut Hanafi: Jika berkumpul anak laki-laki dari laki-laki dengan anak 
perempuan maka nafkah ditanggung oleh anak perempuan. Sedangkan menurut 
pendapar Hambali: Nafkah ditanggung keduanya yaitu separuh-separuh. Jika 
berkumpul ibu dan anak perempuan maka nafkah menjadi kewajiban mereka berdua, 
yaitu ¼ atas ibu dan ¾ atas anak perempuan. 
Syafi‟i berpendapat: Nafkah menjadi kewajiban pihak laki-laki saja, yaitu 




terdiri dari ibu dan anak perempuan, maka yang memberi nafkah adalah anak 
perempuan saja.  
Maliki berpendapat: Nafkah ditanggung oleh anak kandung laki-laki dan 
perempuan. Masing-masing dari mereka bertanggung ½ jika mereka sama-sama kaya. 
Sedangkan jika satu yang kaya dan yang lainnya miskin, maka yang kaya wajib 
memberi nafkah, sedangkan yang miskin tidak.  
Apabila seseorang mempunyai hewan peliharaan, tetapi tidak diberi makan 
apakah Hakim boleh memaksanya untuk memberikan makan? Hanafi berpendapat: 
Hakim hendaknya menyuruh memberi makan dengan cara amar ma‟ruf nahi munkar, 
dengan cara paksaan. 
Maliki, Syafi‟i dan Hambali mengatakan: Hakim boleh memaksa pemiliknya 
untuk memberi makan atau menjualnya. 
Namun Maliki dan Hambali melarang pemiliknya untuk membebaninya dengan 
beban yang tidak mampu dibawanya oleh hewan peliharaannya. 
Imam Syafi'i menetapkan bahwa setiap hari, suami yang mampu, wajib 
membayar nafkah sebanyak 2 mudd (1.350 gram gandum/beras), suami yang 
kondisinya menengah 1,5  mudd dan suami yang tidak mampu wajib membayar 




Pendapat Imam Syafi'i di atas dan pengikutnya bahwa yang dijadikan standar 
dalam ukuran nafkah istri adalah status sosial dan kemampuan ekonomi suami. 
Berlandaskan firman Allah dalam surat at-Thalaq (65) ayat 7:
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                                
                      
Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya.Dan 
orang yang disempitkan rizkinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang 
diberikan Allah kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah 
kesempitan (Q.S. at-Thalaq: 7).
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                            
                     
Orang yang mampu menurut kemampuannya, dan orang yang miskin menurut 
kemampuannya (pula). (Q.S. Al Baqarah: 256).
23
 
Sebelum menganalisis pendapat Imam Syafi'i, maka penulis hendak 
mengemukakan lebih dahulu pendapat ulama lain. Dari perbandingan ini diharapkan 
dapat mengetahui relevansi pendapat Imam Syafi'i dengan kehidupan masa kini. 
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Dari berbagai pendapat ulama sebagaimana telah dikemukakan dalam bab dua 
skripsi ini, maka dapat dikelompokkan dalam tiga pendapat:  
Pertama: pendapat Imam Ahmad yang mengatakan bahwa yang dijadikan 
ukuran dalam menetapkan nafkah adalah status sosial-ekonomi suami dan istri secara 
bersama-sama. Jika keduanya kebetulan status sosial-ekonominya berbeda diambil 
standar menengah di antara keduanya.Yang menjadi pertimbangan bagi pendapat ini 
adalah keluarga itu merupakan gabungan di antara suami dan istri.Oleh karena itu 
keduanya dijadikan pertimbangan dalam menentukan standar nafkah.   
Kedua: pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam Malik yang mengatakan bahwa 
yang dijadikan standar adalah kebutuhan istri. Yang menjadi dasar bagi ulama ini 
adalah firman Allah dalam Al-Qur'an surat al-Baqarah (2) ayat 233: 
                              
                                 
                           
                              
                             
Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin 
menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban ayah memberi makan dan Pakaian kepada para ibu 




seorang ibu menderita kesengsaraan Karena anaknya dan seorang ayah Karena anaknya, dan 
warispun berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan 
kerelaan keduanya dan permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas keduanya. dan jika kamu ingin 
anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan 
pembayaran menurut yang patut. bertakwalah kamu kepada Allah dan Ketahuilah bahwa Allah Maha 
melihat apa yang kamu kerjakan. (Q.S. al-Baqarah: 233)
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Pengertian "secara patut" dalam ayat ini dipahami ulama golongan itu dengan 
arti mencukupi. Dalil ini dikuatkan dengan sebuah hadis Nabi dari Aisyah yang 
mengatakan: 
 َح َّذ َث َْ ٍُ  ا َّ ح ْب ذ ِ  ٍُ َث َّْ َح ى ّذ َث َْ ٌَ ا ْح ٍَ َع ى ِٕ  ِ ًٍ اش  َق َها  َأ ْخ َب َش ّْ َأ ً ْب َع ً َع ِ ِئا َش َت  َأ ُْ 
 ِٕ ْْ  ذ  ِب ْْ ِج  ُع ْخ َب ِت  َق َىا ْج  ٌَ َس ا ُه٘س  ِالل  ِا َُّ  ُس ْف ٍَ َُ ا  َس ُج  و  َش ِح ٍْ  ح  َٗ  َى ٍْ َس  ٌُ ْع ِط ٍْ ِْ ٍِ  ً َِ 
 َّْىا َف َق ِت  ٍَ ٌَ ا ْن ِف ٍْ َْ َٗ  ً  َٗ ِى ْيذ  ِإ ّلَ  ٍَ َأ ا َخ ْثز  ٍِ ْْ ُٔ  ُٕ ٗ َلَ ٘  ٌَ ْع ٌُ ي  َف َق َها  ُخ ِز ْي  ٍَ ٌَ ا ْن ِف َلٍ  َٗ 
 َٗ َذى ِب ك ْىا ََ ْع ِفٗش )يساخبىا ٓاٗس( 
Telah mengabarkan kepada kami, dari Muhammad bin al-Mutsanna dari 
Yahya dari Hisyam dari Abi dari 'Aisyah r.a. Hind binti 'Utbah berkata: "Ya 
Rasulullah, suamiku Abu Sofyan adalah seorang yang amat kikir. la tidak pernah 
memberikan  belanja yang cukup untuk saya dan anak-anak, kecuali kalau saya 
mengambil uangnya tanpa pengetahuannya." Rasul menjawab: "Ambil sajalah 
secukupnya untuk engkau dengan anakmu, dengan cara yang baik dan pantas.(H.R. 
al-Bukhari) 
 
Ketiga, pendapat Imam Syafi'i yang menentukan kadar kewajiban suami dalam 
memberikan nafkah dengan mendasarkan pada Al-Qur'an surat at-Thalaq (65) ayat 7. 
Ayat ini menjelaskan bahwa seorang suami wajib memberi nafkah atau perbelanjaan 
untuk istrinya menurut kemampuannya. 
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Jika ia orang yang mampu berilah nafkah menurut kemampuan tetapi 
kemampuan di sini mempunyai ukuran minimal. Sedangkan untuk orang yang 
terbatas rezekinya, yaitu orang yang terhitung tidak mampu atau kemampuannya 
terbatas, maka suami tersebut wajib juga memberikan nafkah menurut 
keterbatasannya. Tidaklah Allah memaksa seseorang melainkan sekedar apa yang 
diberikanNya. 
Imam asy-Syafi'i berkata; "Berapa nafkah rumahtangga yang harus 
dikeluarkan? Yang bersangkutan sendirilah yang menentukan tetapi dengan 
berpegang pada ukuran minimal ketentuan dan batas maksimal hanyalah keadaan si 
suami baik kelapangan atau kesusahannya.Ketentuan belanja si istri suamilah yang 
menentukan tetapi tidak kurang dari ukuran minimal. 
Selanjutnya Hamka menceritakan bahwa ketika perempuan-perempuan 
berkumpul di hadapan Rasulullah akan mengadakan  bai'at kesetiaan beragama, maka 
banyak nasihat yang diberikan Rasulullah Saw kepada mereka agar jangan 
mempersekutukan Allah dengan yang lain, jangan mencuri, berzina, membunuh anak, 
mengarang perkataan dusta dan jangan mendurhaka pada yang ma'ruf.  
Bersamaan dengan itu, Hindun isteri Abu Sufyan yang dengan takluknya 
Makkah telah masuk Islam mengajukan pertanyaan kepada Rasulullah, 
pertanyaannya ialah, bagaimana dengan perbuatanku kerapkali mengambil uang dari 
simpanan suamiku Abu Sufyan, karena Abu Sufyan itu kadang-kadang terlalu kikir? 
Rasulullah menjawab Sebelum Rasulullah menjawab Abu Sufyan yang turut hadir 





 ُخ ِز ْي  ٍَ ٌَ ا ْن ِف ٍْ َل  َٗ  َٗ ِى َذ َك  ِب ْىا ََ ْع ُش ْٗ ِف 
"Ambillah secukupnya untuk engkau dan anak engkau dengan ma'ruf." 
Tampaknya jawaban Nabi tidak menentukan ukuran yang patut dalam memberi 
nafkah pada istri.Namun sebetulnya secara tidak langsung Rasul sudah menentukan 
ukuran Dikatakan demikian, karena pada saat itu di jazirah Arab, bahwa satu mudd 
sudah menjadi ukuran umum yang merupakan ukuran untuk suami yang kondisi 
ekonominya sangat lemah. 
Asy-Syafi‟i menetapkan dengan standar mud, apabila suami kaya, maka ia 
berkewajiban memberikan nafkah istri dua mud gandum atau kurma pada setiap 
harinya. Jika suami itu ekonominya lemah (miskin), maka ditetapkan minimal satu 
mud, dan jika suami itu ekonominya tergolong kelas menengah, maka ditetapkan satu 
setengah mud.  
Sementara al-Qadi al-Hanbali menyebutkan dengan ukuran ritl, bahwa 
seorang suami memnerikan nafkah kepada istri dalam setiap harinya minimal dua ritl. 
Penetapan angka ini al-Qadi menganalogikan kepada orang yang berkewajiban 
membayar kafarat. Hanya saja subjeknya berbeda. Kalau kafarat sasarannya 
memberikan makan kepada fakir dan miskin sebanyak dua ritl, maka kewajiban 
memberikan nafkah kepada istri juga sama sebanyak dua ritl pada setiap harinya. 
Selain Imam Syafi‟I tidak menetapkan jumlah kadarnya, tetapi mereka menetapkan 
kecukupan nafkah sesuai kebutuhan istri dalam kesehariannya sesuai dengan situasi 




realisasinya, apabila penetapan jumlah kadar nafkah ini tidak terjadi kesepakatan 
antara suami dan istri, maka penetapannya diserahkan dan didasarkan pada keputusan 
hakim. Pemerintah dalam hal ini melalui keputusan hakim sudah barang pasti akan 
mendasarkan pertimbangannya pada Standar Hidup Layak (KHL) atau dianalogikan 
pada Upah Minimum Regional (UMR) atau UMK (Upah Minimum Kota) yang telah 
ditetapkan pemerintah kepada para pengusaha, contoh UMK Bandar Lampung 2019 
sebesar Rp 2.4415.141,15. Jadi penetapan standar nafkah yang wajib dikeluarkan dan 
diberikan suami kepada istri didasarkan pada standar tersebut sesuai dengan 
ketetapan daerah dan negara masing-masing. Substansi (maqasid)-nya adalah seorang 
istri tidak boleh terlantar yang diakibatkan oleh pemenuhan nafkah dari suami tidak 
sesuai standar yang dibutuhkan.  
Penetapam jumlah kadar pemberian nafkah kepada istri yang ditetapkan 
Syafi‟iyah ini masih relevan dengan dinamika kehidupan era modern. Karena dengan 
ditetapkan jumlah besarnya nafkah pada setiap hari atau setiap bulannya, maka 
terdapat kepastian bagi kehidupan istri dalam pengaturan keuangan di dalam rumah 
tangganya. Demikian juga Hanabilah yang menggunakan standar ritl, minimal dua 
ritl suami berkewajiban memberikan nafkah kepada istri pada setiap harinya mesti 
disesuaikan dengan perkembangan harga bahan makanan pokok yang berlaku di 
negara atau daerahnya.  
Jadi bisa diestimasi, bahwa kewajiban suami yang faqir/miskin memberikan 
nafkah kepada istri pada setiap bulan sebesar Rp 2.355.760,00,-. Sedangkan bagi 




bagi suami yang “kaya” sebesar Rp 6.369.200,00,-. Estimasi demikian adalah berlaku 
untuk di suatu  daerah di mana mereka berdomisili.  
Bebeda dengan Syafi‟iyyah, Malikiyyah dan sebagian ulama Hanafiyah, 
mereka tidak menetapkan jumlah kadar nafkah kepada istri, tetapi lebih 
menitikberatkan pada standar nafkah dengan pemenuhan kebutuhan istri 
(muqaddarah bi al-kifayah) pada setiap bulannya yang disesuaikan dengan tradisi (al-
‘adah) di mana mereka berdomisili. Penetapan standar nafkah istri yang demikian ini 
tampak tidak rasional, karena tidak ditetapkan angka nominal yang pasti pada setiap 
satu minggu atau setiap bulannya. Bahkan sangat boleh jadi nafkah istri pada setiap 
bulannya akan lebih besar, diestimasi bisa mencapai Rp 5.000.000,- sampai dengan 
Rp 10.000.000,- di luar kebutuhan sandang. Sementara yang didapatkan suami pada 
setiap bulan dari hasil usahanya misalnya hanya sebesar Rp 4.000.000,- sampai 
dengan Rp 6.000.000,-. Dengan kondisi demikian, dapat dipastikan tidak akan 
terpenuhi nafkah istri yang menjadi kewajiban suami jika mesti sesuai dengan yang 
telah diestimasikan tersebut di atas. 
25
   
Berdasarkan maqasid asy-syari’ah, baik penetapan jumlahkadar nafkah dari 
Syafi‟iyyah maupun Malikiyah substansinya adalah sama, yaitu terpenuhinya 
kebutuhan-kebutuhan istri dalam rumah tangga. Karena dalam upaya mewujudkan 
kehidupan rumah tangga yang harmonis perlu didukung oleh finansial yang cukup. 
Meskipun memberikan nafkah kepada istri merupakan suatu kewajiban suami, tetapi 
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tidak boleh mengakibatkan mudharat kepada dirinya  dan kepada orang lain. 
Menurut analisis penulis bahwa berdasarkan uraian di atas dapat ditarik 
perbandingan pendapat para ulama dan Imam Syafi'i sebagai berikut: jumhur ulama 
selain Imam Syafi'i dan pengikutnya menetapkan bahwa jumlah nafkah itu diberikan 
secukupnya. Mereka tidak mengemukakan jumlah pasti dalam penentuan nafkah 
tersebut, tetapi hanya menetapkan sesuai dengan kemampuan suami.Maka berbeda 
dengan Imam Syafi'i dan pengikutnya yang menentukan jumlah minimal nafkah 
wajib yang harus diberikan pada istri. Hal ini menurut analisis penulis bahwa 
pendapat jumhur ulama kurang jelas dan tidak ada kepastian yang tegas. 
Sedangkan pendapat Imam Syafi'i lebih jelas, lebih tegas, dan memberi 
kepastian tentang ukurannya.Sedangkan pendapat jumhur kurang berpihak pada kaum 
wanita, dikatakan demikian karena terlalu memberi kebebasan kepada kaum pria 
khususnya suami untuk memberi nafkah semaunya. 
Sedangkan Imam Syafi'i lebih berpihak kepada kaum wanita karena ia sangat 
memperhatikan ukuran minimal yang harus diberikan seorang suami meskipun suami 
itu termasuk orang yang tidak mampu atau golongan orang miskin. Namun demikian 
bahwa pada dasarnya baik pendapat jumhur ulama maupun Imam Syafi'i 
menggunakan dasar yang sama yaitu Al-Qur'an surat at-Talaq (65) ayat 6 – 7, surat 
al-Baqarah (2) ayat 233, dan hadis-hadis Rasulullah Saw. 
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Penulis berpendapat bahwa kriteria yang digunakan Imam Syafi'i tampaknya 
sesuai dengan kondisi penduduk saat itu dan sesuai pula dengan kondisi saat ini 
dimana ukuran wajib nafkah itu memang harus diberi kepastian dengan cara 
ditentukan jumlah minimalnya.  
Sedangkan untuk dewasa ini maka ukuran jumhur atau ulama yang berbeda 
dengan Imam Syafi'i tersebut bukan saja kurang jelas tetapi sudah tidak layak dengan 
kondisi persamaan derajat laki-laki dengan kaum wanita. Dengan demikian penulis 
menganggap bahwa pendapat Imam Syafi'i lebih jelas daripada pendapat ulama lain 
sebagaimana telah disebut sebelumnya. 
Maka untuk mewujudkan keluarga sakinah, mawadah dan warohmah mesti 
ditetapkan jumlah nominal nafkah, sehingga ada kepastian hukum bagi seorang istri 






Uraian- uraian pada bab-bab tersebut diatas, maka pada bab terakhir ini dapat 
diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Nafkah adalah pemberian dari suami yang diberikan kepada istri setelah adanya 
suatu akad pernikahan. Nafkah hanya diwajibkan atas suami karena tuntutan akad 
nikah.Yang dimaksud dengan nafkah disini adalah seluruh kebutuhan dan keperluan 
istri yang berlaku menurut keadaan dan tempatseperti makanan, pakaian, rumah, dan 
sebagainya sesuai dengan kadar pada masa sekarang. 
2. menurut empat imam madzhab kewajiban nafkah di era modern sebagai berikut : 
a. Menurut Imam Maliki mencukupi nafkah keluarga merupakan kewajiban 
ketiga dari seorang suami setelah membayar mahar dan berlaku adil kepada istri. 
Sedangkan mengenai ukuran atau banyaknya nafkah yang harus dikeluarkan 
adalah disesuaikan dengan kemampuan suami.  
b. Imam Hanafi berpendapat bahwa mencukupi nafkah istri merupakan 
kewajiban kedua dari suami setelah membayar mahar dalam sebuah 




jumlah nafkah yang wajib dipenuhi oleh suami terhadap istri disesuaikan dengan 
tempat kondisi dan masa.  
3.  Imam Hambali berpendapat bahwa suami wajib membayar atau memenuhi 
nafkah terhadap istrinya jika pertama istri tersebut sudah dewasa dan sudah 
dikumpuli oleh suami, kedua, istri (wanita) menyerahkan diri sepenuhnyakepada 
suaminya.Nafkah yang wajib dipenuhi oleh suami meliputi makanan, pakaian, 
dan tepat tinggal, dan  
4. Imam Syafi'i hak istri sebagai kewajiban suami kepada istrinya adalah 
membayar nafkah.Nafkah tersebut meliputi, pangan, sandang, dan tempat 
tinggal.Nafkah wajib diberikan kepada istrinya yang sudah balig.Sedangkan 
mengenai ukuran nafkah yang wajib diberikan kepada istri berdasarkan 
kemampuan masing-masing. Adapun perinciannya yakni jika suami orang 
mampu maka nafkah yang wajib dikeluarkan setiaphari adalah 2 mud, menengah 
1 1/2 mud, dan jika suami orang susah adalah 1 mud. Nafkah tersebut wajib 
diberikan kepada istri yang tidak nusyuz selama suami ada dan merdeka.Jika 
dikonversikan dengan kehidupan rumah tangga di Indonesia pada era modern 
maka, pendapat Imam Syafi'i menetapkan bahwa setiap hari, suami yang mampu, 
wajib membayar nafkah sebanyak 2 mudd , suami yang kondisinya menengah 





Dari komparasi pendapat keempat Imam Madzhab, penulis berpendapat 
bahwa standar yang digunakan Imam Syafi'i lebih jelas, lebih tegas, dan memberi 
kepastian tentang ukurannya. Kriteria yang digunakan Imam Syafi'i tampaknya 
sesuai dengan kondisi penduduk saat itu dan sesuai pula dengan kondisi saat ini 
dimana ukuran wajib nafkah itu memang harus diberi kepastian dengan cara 
ditentukan jumlah minimalnya.  
 
B. Saran 
1. Bagi peneliti yang akan datang diharapkan lebih kreatif serta objektif 
dalam memilih variabel-variabel yang akan diteliti sehingga hasil yang 
dicapai biasa memberikan sumbangan-sumbangan yang positif bagi 
perkembangan pendidikan islam. 
2. Disarankan menjadikan skripsi ini sebagai salah satu acuan untuk 
mendapatkan solusi terhadap berbagai problematika hukum Islam yang 
terkaitdengan nafkah dalam rumah tangga. 
3. Disarankan untuk menambahkan referensi, literatur dan komparasi 
pemikiran ahli maupun madzhab untuk menyempurnakan hasil penelitian 
di masa yang akan datang sehingga memberi maslahat bagi pembaca dan 
umat. 
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